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ABSTRAK. 

Skripsi ini adalah basil penelitian kepustakaan tentang keputusan basil 
Ba]Jsul Masiil Nahdlatul Ulama (NU) dengan fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid 
Muhammadiyah dalam memberikan hukum terhadap rokok dan menerima beasiswa 
dari perusahaan rokok. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan: 
bagaimana metode istinba/ NU dan Muhammadiyah mengenai hukum rokok, 
bagaimana hukum menerima beasiswa dari perusahaan rokok serta bagaimana 
kelemahan dan kelebihan metode istinba/ yang digunakan. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik 
interview dan dokumentasi kemudian dianalisis secara kualitatif dengan teknik 
deskriptif-komparatif yaitu memaparkan segala sesuatu sesuai yang ada di lapangan 
serta membandingkan beberapa data. Selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
pola pikir deduktif yaitu menggambarkan hukum rokok dan menerima beasiswa dari 
perusahaan rokok dengan ketentuan hukum dari basil Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: met ode yang digunakan Nahdlat ul 
Ulama adalah met ode qawliy yakni mengikuti pendapat para imam maZhab. Adapun 
Metode yang digunakan oleh Muhammadiyah yaitu melalui ijtihad bayini, qiyisi, 
istishli}Ji. Hukum menerima beasiswa dari perusahaan rokok tennasuk dalam akad 
tabarru~ Menurut Nahdlatul Ulama hukumnya boleh, karena NU mendahulukan 
aspek ekonomi dan sosial masyarakat Indonesia. Kelebihan dari Nahdlatul Ulama 
adalah dalam menentukan hukum ini menggunakan metode qawliy (pendapat para 
imam m8Zhab) dengan merujuk pada kitab-kitab dan hanya terikat pada satu maZhab 
yaitu mazhab Syafi'i, ini dikhawatirkan jika dalam permasalahan baru kitab yang 
dirujuk tidak ada maka hasilnya akan tidak sesuai dengan maqi$id asy-syarl'ah. 
Sedangkan menurut Muhammadiyah menerima beasiswa dari perusahaan rokok 
adalah haram, karena sesuat u yang berasal dari haram maka haram unt uk diberikan. 
Tetapi beasiswa ini menjadi boleh apabila sudah tidak ada lagi beasiswa lain selain 
dari perusahaan rokok tersebut. Kelebihannya ada pada daya nalar yang digunakan 
untuk menentukan hukum-hukum baru, kemudian dicarikan jawabannya secara 
langsung dalam al-Qur'an dan Sunnah. Tetapi kelemahannya ada pada daya nalar 
tersebut sebab tidak semua permasalahan yang ada itu dapat ditemukan dalam kedua 
sumber tersebut yaitu al-Qur'an dan Sunnah, apabila daya nalar itu kurang maka 
hasilnya akan tidak sesuai dengan maqi$id asy-syarl'ah. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka kepada Majelis Tarjih dan Tajdid 
Muhammadiyah serta Nahdlatul Ulama agar melakukan penelitian lebih lanjut dan 
mendalam supaya hukum rokok ini dapat dijadikan landasan yang pasti oleh 
masyarakat l uas. Unt uk pengkonsumsi dan penerima beasiswa supaya mengkaji, 
meneliti dan memahami apa fungsi dan dampak yang ditimbulkan dari rokok 
tersebut sehingga dengan demikian tidak akan tersentuh dengan sesuatu yang haram. 
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A. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pada tanggal 22 Rabiul Awai 1431 H atau bertepatan dengan 28 Maret 

2010 M, Majelis Tarjih clan Tajdid PP Muhammadiyah melakukan langkah 

serupa seperti yang dilakukan oleh Majelis U1ama Indonesia (MUI) yait u dcngan 

mengeluarkan fatwa haram rokok. Fatwa tersebut juga sekaligus membatalkan 

fatwa sebeiumnya yakni pada tahun 2005 clan 2007 yang membolehkan rokok. 

Dalam fatwa ini juga dihimbau agar mereka yang sudah terlanjur merokok untuk 

berusaha menghentikan kebiasaan terse but dan bagi mereka yang bel um 

merokok agar menghindarinya. 1 

Nahdlatul Ulama (NU) dari hasil Bahsul Masai/ dalam menyikapi hukum 

rokok, pada dasarnya terdapat nash (ketetapan) bersifat yang menjadi acuan 

hukum, yakni "larangan melakukan segala sesuatu yang dapat membawa 

kerusakan, kemurjaratan atau kema!Sadatan". Sebagaimana firman Allah SWT 

di dalam al-Qur'an dan sabda Rasulullah SAW di dalam as-Sunnah sebagai 

berikut: 

1 http://www.muhammadiyah.or.id ( 4 Juni 2010) 

1 
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2 

Al-Qur'an 

o J s; dJ t ,, } ,,. } ,, }o " } ,, 

~I~ 4JJI 0~ 1;..;.1j ~I J~ ~~~ 1_tA11 ')j .illl ~ ~ l~ij 

(' '\O) 

Artinya: ''Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah 
kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat 
baiklah, karena SesWJgguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik. "(al-Baqarah: 195)2 

Rasulullah bersabda: 

Artinya: ... Dari lbnu 'Abbas ra, ia berkata; Rasulullah SAW. bersabda: "Tidak 
bolch berbuat kemurjaratan (pada diri sendiri), dan tidak boleh berbuat 
kemuf/aratan (pada diri orang lain}'~ (HR. lbnu Majah) 

Bertolak dari dua nash di at as, ulama' sepakat mengenai segala scsuat u 

yang membawa murjarat adalah haram. Akan tetapi yang menjadi persoalan 

adalah apakah merokok itu membawa murjarat ataukah tidak, dan terdapat pula 

manfaat ataukah tidak. Dalam hal ini tercetus persepsi yang bcrbcda dalam 

meneliti dan mencennati substansi rokok dari aspek kemaslahatan dan 

kemafsadatan. Perbedaan persepsi ini merupakan babak baru munculnya 

beberapa pendapat mengenai hukum merokok dengan berbagai argumennya. 

Seandainya semua sepakat, bahwa merokok tidak membawa murjarat atau 

membawa muifarat tetapi relatif kecil, maka semua akan sepakat dengan hukum 

2 
Departemen Agama, AJ~Qur'sn dao Terjemahsnoya, (Semarang: asy-Syifa', 2000), 23 

3 
Ibnu Majah. Kit ab SUDll/J Jbou MajabjiUd pert11111a, (Beyrut Lebanon: Darul Fikri. 1994), 737 
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3 

mubah atau makruh. Demikian pula sebaliknya, jika semuanya sepakat bahwa 

merokok membawa mu(larat besar, maka akan sepakat pula dengan hukum 

haram.4 

Dalam al-Qur' an telah dijelaskan bahwa segala sesuatu yang buruk 

maupun keji, haram untuk dikerjakan dan wajib untuk ditinggalkan. Sesuai 

dengan bunyi surat al-A'raf: 157; 

Artinya: ''(yaitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang Ummi yang 
(namanya) mercka dapati tertulis di dalam Taurat dan lnjil yang ada di 
sisi mcreka, yang menyuruh mereka mcngerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mcreka s·cga/a 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan belcnggu­
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang yang bcliman 
kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang 
terang yang diturunkan kepadanya (Al Quran), mereka !tu/ah orang­
orang yang beruntung'. (QS. al-A'raf: 157)5 

Dengan mengacu pada ayat di atas, menurut Dr. Amin bin Abdullah asy-

Syaqawi herpendapat bahwa merokok termasuk keburukan, dan t idak ada yang 

mengingkari bahayanya kecuali orang yang sombong at au orang yang mengikut i 

4 
Arwani Faishal, "Hukum merokof' dalam http://~.nu.or.id (4 Juni 2010) 

s Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjema..bannya, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 135 
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4 

hawa nafsu.6 Menurut Syekh Abd. Aziz bin Abdillah bin Baz hukum merokok 

itu haram secara syar'i karena bisa membahayakan kesehatan (mendatangkan 

berbagai macam penyakit yang bisa menyebabkan kematian). 7 Begitu pula~ 

menurut Syekh Husnain Makhluf Mufti Mesir, beliau mengambil dari salah sat u 

pendapat ulama' terdahulu, yaitu pada asalnya merokok itu dibolchkan dan 

menjadi haram atau makruh karena hal itu mengakibatkan bahaya dalam 

dirinya, hartanya, atau kedua-duanya. Mereka juga dapat mendatangkan 

kerusakan dan tersia-siakan hak, seperti mencegah biaya untuk istrinya, atau 

anak-anaknya, at au orang-orang yang wajib diberi biaya menurut syara' karena 

biaya untuk mereka dibelikan rokok. Apabila telah nyata akibat dari tersebut, 

maka hukumnya makruh atau haram tergantung lemah dan kuatnya (kondisi 

fisik dan kondisi keuangannya). Namun, jika tidak ada akibat dari perkara 

tersebut dan yang seumpamanya, maka hukumnya halal.8 

Perbedaan pendapat di antara mereka mengenai hukum rokok tidak dapat 

dihindari dan berakhir kontroversi. It ulah keragaman pendapat yang merupakan 

fatwa-fatwa yang selama ini telah banyak terbukukan. Dengan mengingat 

kemajuan sains saat ini, semakin terlihat dampak negatif dari rokok. Oich 

karena itu, banyak ulama kontemporer yang kemudian berijt ihad dan 

6 
Asy-Syaqawi, Amin bin Abdullah, "Bahaya Rokok" dalam http://docs.google.com/islamhause.com 

(7 Juni 2010) 
7 
Ahmad Muhtadin, Fiqh Galak GampH Edisi Revisi Menggali Tradisi Keagamaan Muslim ·A/a 

Indonesia, (Pasuruan: Yudharta Advertising, 2010), 133 
8 

Yusuf Qardbawi, Problematika Masa Kini Qardhawi Menjaw11b, (Bandung: Trigenda Karya, 1995), 
718 
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menyatakan bahwa rokok adalah haram. Berdasarkan penelitian para ahli, dalam 

setiap kandungan rokok terdapat 2000 jenis racun. Rokok juga menimbulkan 

berbagai penyakit jantung diantaranya: penyakit jant ung dan gangguan 

pembuluh darah, kanker paru-paru, kanker rongga mulut, kanker laring, kanker 

osefagus, bronk.hitis, tekanan darah tinggi, impotensi, serta gangguan kehamilan 

dan cacat pada janin. Menurut ahli kesehatan, rokok mengandung nikotin dan 

zat lain yang membahayakan kesehatan. Disamping kepada perokok, tindakan 

merokok dapat juga membahayakan orag lain, khususnya yang berada di sekitar 

perokok.9 

Penelitian terbaru juga menunjukkan adanya bahaya dari secondhand-

smoke, yait u asap rokok yang terhirup oleh orang-orang bukan perokok karcna 

berada di sekitar perokok, atau biasa disebut juga dengan perokok pasif. Banyak 

penelitian telah membuktikan adanya hubungan merokok dengan penyakit 

jantung koroner (PJK). Dari 11 juta kematian per tahun di negara industri maju, 

WHO melaporkan lebih dari setengah (6 juta) disebabkan gangguan sirkulasi 

darah, di mana 2,5 juta adalah penyakit jantung koroner dan 1,5 juta adalah 

stroke. Survei Depkes RI tahun 1986 dan 1992, mendapatkan peningkatan 

kematian akibat penyakit jantung dari 9,7 persen (peringkat ketiga) menjadi 16 

persen {peringkat pertama). 10 Merokok terbukti merupakan faktor risiko terbesar 

9 
Sam, M. Ichwan, dick, Jjma' Ulama Keputusao Jjma' Ulama Komisi Fatwa Se Indonesia Ill, 

{Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 2009), 56 
10 

Wahyudi, "Bahaya Merokok Bagi Kesehatmi', dalam http://ahyarwahyudi.wordpress.com (22 
Februari 2010) 
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untuk mati mendadak Risiko terjadinya penyakit jantung koroner meningkat 2-4 

kali pada perokok dibandingkan dengan bukan perokok. Risiko ini meningkat 

dengan bertambahnya usia dan jumlah rokok yang dihisap. Penelitian 

menunjukkan bahwa faktor risiko merokok bekerja sinergis dengan faktor-faktor 

lain, seperti hipertensi, kadar lemak atau gula darah yang tinggi, terhadap 

tercetusnya PJK (penyakit jantung koroner). 

Perlu diketahui bahwa risiko kematian akibat penyakit jantung koroner 

berkurang dengan 50 persen pada tahWI pertama sesudah rokok dihentikan. 

Akibat penggumpalan (trombosis) dan pengapuran (atcrosklcrosis) dinding 

pembuluh darah, merokok jelas akan merusak pembuluh darah perifer~ yang 

melibatkan pembuluh darah arteri dan vena di tungkai bawah atau tangan. Hal 

ini sering ditemukan pada dewasa muda perokok berat, dan sering akan berakhir 

dengan amputasi. 11 

Menurut ahli tafsir dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Prof DR Quraish 

Shihab, rokok memiliki dampak yang sedemikian buruk sehingga bertentangan 

dengan tujuan-tujuan agama yakni memelihara jiwa (hifi al-na£r;), akal (hi!Z al-

'aql), harta benda (hifZ al-mil) dan kehormatan (hifi al- 'ir¢). 12 Setiap kali ada 

wacana pengharaman rokok, maka selalu timbul pro-kontra di masyarakat. 

Reaksi penolakan sebagian besar dilatarbelakangi oleh kekhawatiran akan 

11 http://bahayamerokok.com/bahaya-merokok/ (25 April 2010) 
12 Quraish Shihab, "Alasan-alasaJJ Rokok Haram'; dalam 
http://infokito.wordpress.com/2007/10/25/quraish-shihab-alasan-alasan-rokok-haram/(9 Agustus 
2010) 
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dampak ekonomi jika rokok dihukumi haram. Industri rokok termasuk industri 

yang memiliki omzet besar di Indonesia, serta telah memiliki berbagai 

kontribusi positif secara langsung bagi kehidupan sosial di Indonesia. Salah 

satunya di bidang pendidikan. 

Selama ini, beberapa perusahaan rokok besar menjadi sponsor utama 

dalam kegiatan pemberian beasiswa pendidikan di Indonesia. Seperti beasiswa 

Djarum, Gudang Garam dan lain-Iain. Pemberian beasiswa ini diperoleh dari 

keuntungan perusahaan rokok. Adapun keuntungan dari perusahaan rokok ini 

dapat dimasukkan ke dalam dua unsur yaitu, unsur tijirah dan tabarru'. Dimana 

tijirah adalah akad yang dilakukan hanya semata-mata unt uk mencari 

keuntungan, seperti jual-beli, sewa-menyewa, investasi, dll. 13 Sedangkan 

tabarru' merupakan pemberian sukarela seseorang pada orang lain, tanpa ganti 

rugi yang mengakibatkan berpindahnya kepemilikan hart a it u dari pemberi 

kepada orang yang diberi, seperti hibah, shadaqah, wakaf, dll. 14 Adapun 

pemberian beasiswa ini tergolong pada unsur yang kedua yaitu tabarru'. 

Jika kemudian ada fatwa yang menghukumi rokok haram, maka hal 

tersebut akan menimbulkan pertanyaan dan keraguan pada masyarakat luas akan 

konsekuensi dari fatwa terse but kepada dana beasiswa dari perusahaan rokok. 

Untuk itu, maka penulis tertarik untuk mengkaji permasalah tersebut dengan 

mengambil pendapat dari dua ormas Islam besar di Indonesia, sebagai bahan 

13 Karim, Adiwannan A, Bank /slll111, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 70 
14 

Sula M Syaldr, Asuransi Syariab Live & General, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 35 
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perbandingan. Penelitian ini akan mengambil judul "Studi Komparasi Metode 

lstinha/ NU dan Muhammadiyah Mengenai Hukum Rokok dan Menerima 

Beasiswa dari Perusahaan Rokok". 

B. ldentifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka timbul persoalan yang harus di pelajari 

oleh penulis untuk dijadikan acuan dalam penelitian nanti: 

1. Bentuk putusan Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Tajdid 

Muhammadiyah terhadap hukmn rokok 

2. Metode istinha/ hukum rokok Nahdlatul Ulama dan Majelis Tarjih Tajdid 

Muhammadiyah 

3. Hukum menerima beasiswa dari perusahaan rokok menurut Nahdlatul 

Ulama rum Majelis Tarjih Tajdid Muhammadiyah. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat sistem operasional yang dilakukan dan keterbatasan waktu, 

maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu metode h;linba/ 

hukum rokok dan menerima beasiswa dari perusahaan rokok antara Nahdlat uJ 

Ulama dan Majelis Tarjih Tajdid Muhammadiyah. 
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D. Rmnusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka skripsi ini akan 

merumuskan permasalahan menjadi: 

I. Bagaimana metode istinbaf NU dan Muhammadiyah mengenai hukum 

rokok? 

2. Bagaimana hukum menerima beasiswa dari perusahaan rokok dan 

bagaimana akad.nya? 

3. Bagaimana kelemahan dan kelebihan metode istinba/ yang digunakan 

oleh NU dan Lembaga Tarjih Muhammadiyah mcngenai hukum 

menerima beasiswa dari perusahaan rokok? 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasamya adalah untuk 

mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti, dengan penclitian 

sejenis yang pemah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Sehingga diharapkan 

tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak. Oleh karena it u, dapat 

peneliti paparkan sebagai berikut: 

No Nama Penelitian Masalah Penelitian Hasil Penelitian 

1. Jaswadi Met ode Jstinba! Hasil dari penelitian ini menyimpulkan 
Hukum Menurut bahwa: 
Majlis Tarjih 1. Met ode lstinbaf hukwn yaitu cara 
Muhammadiyah mengeluarkan hukum-hukum baru 
dan Syuriyah NU terhadap pennasalahan-pennasalahan 
(Studi Komparasi) yang mun cul dalam masyarakat 

dengan melakukan ijtihad berdasarkan 
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dalil yang ada dalam al-Qur'an dan As 
Sunnah Nabi SAW. 
Metode /stinba,t hukwn menurut 
Muhammadiyah adalah berpedoman 
tllljih dalam mengambil keputusan 
hukum syara' dari dalil-daliJ yang ada 
dalam nash ( al-Qur' an dan as-Sunnah 
$ili}Jah) sedang menurut NU adalah 
cara untuk menarik keput usan h ukum 
adalah dalil-dalilnya dengan Qawi'id 
U~iiliyyah dan Qawi'id Fiqhiyya/1. 
Metode yang dipakai dalam 
menetapkan hukum menurut 
Muhammadiyah adalah dengan jalan 
ijtihad, karena dengan jalan ijtihad 
yang dapat menyelesaikan masalah. 
Sedang metode penetapan hukum yang 
dipakai oleh NU adalah dengan cara 
prosedur bennadz.hab secara yang ada 
dalam kitab. 

2. Dalam menetapkan bukum tidak lepas 
dari faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Adapun faktor­
faktor yang mempengaruhi mctode 
Jstinba,t hukum menurut 
Muhammadiyah adalah supaya tidak 
salah dalam menyelcsaikan masalah 
dan supaya tidak salah dalam 
menyelesaikan masalah&supaya 
adanya kesat uan berpikir/kesat uan 
langkah. Sedang menurut NU adalah 
karena zaman dahulu dcngan zaman 
sekarang berbeda & karena adanya 
kondisi yanf]; tidak bisa dibiarkan. 15 

2. Adi Parta Pane Hukum Hasil dari penelitian ini mcnyimpulkan 
Memproduksi dan bahwa: 
Mendistribusikan I. Ketetapan fatwa MUI adalah 
Rokok (St udi mengharamkan rokok bagi wanita 
Komparatif Fatwa bamil, anak-anak, anggota MUI sendiri 
MUI clan Hasil dan di tempat-tempat umwn. Jadi 
Ba}Jsul MasBilNV) segala aktifitas yang terkait dengan 

rokok mulai dari menanam tembaka~ 
produksi, pengepakan, pengangkutan, 

15 Jaswadi, ·''Metode Istiobath Hukum Meourut Maj/is Tmji/J Mu/Jammadiyah dao Syuriyah NU (studi 
komparasi}' (Surabaya: Skripsi Syariah, JtD11San Perbandingan Madzhab, 1996), 99-100 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



11 

distribusi & sosialisasinya hukumnya 
adalah haram. Basil BafJfo/ MasBi/ NU 
mengklasifikasikan hukum rokok 
menjadi 3 macam, yaitu mubah karcna 
hakikat rokok bukanlah benda yang 
mcmabukkan, makruh karena rokok 
membawa mur;Jarat yang relative kecil, 
dan haram jika rokok secara mutlak 
dipandang banyak membawa mudharat 
dcngan informasi dari basil pcnelitian 
medis. Scdangkan hukum 
memproduksi & mendistribusikan 
rokok adalah mubah, karcna Nadlotul 
Ulama lebih mendahulukan kepada 
aspek ekonomi & sosial masyarakat 
Indonesia. 

2. Perbedaan penafsiran hukum rokok 
menurut fatwa MUI & basil Bahsul 
Masil NU adalah MUI memandang 
dari aspek kemurfara/ an yang timbul 
dari asap rokok yang sangat 
membahayakan bagi anak-anak & 
kaum remaja di Indonesia, sedangkan 
NU lebih cenderung terhadap aspck 
ekonomi & sosial masyarakat di 
Indonesia, dan apabila rokok 
hukumnya haram, maka yang akan 
timbul adalah banyaknya jumlah 
pengangguran & berkurangnya scktor 
pendapatan para petani. Artinya pada 
saat jumlah pengangguran maupw1 
angka kemiskinan semakin meningkat, 
maka kemWlgkinan akan terjadi 
gejolak sosial yang semakin besar. 
Swnber hukum fatwa MUI & BalJsul 
Mssiil NU adalah dari sumber dalil 
yang sama yaitu al-Qur'an dan al­
Hadis.16 

Adapun skripsi yang berjudul "Studi Komparasi Metode lstinba/ NU dan 

Muhammadiyah mengenai Hukum Rokok dan Menerima Beasiswa dari 

16 Adi Parta Pane, '11uklID1 Memproduksi & MendistribusikBIJ Rokok" (Surabaya: Slaipsi Fakultas 
Syariah, Jurusan Muamalah, 2009), 69-70 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



12 

Pcrusahaan Rokok" menfokuskan pada metode Istinbaf antara NU dan 

Muhammadiyah. Sehingga berbeda dengan skripsi sebelumnya~ yang hanya 

membahas masalah metode Istinba/ yang ada di Majlis Tmjih Muham.madiyah 

dan Syuriyah NU sedangkan skripsi Adi Pane membahas pendapat antara MUI 

dan NU. Sehingga skripsi ini merupakan karya orisinil yang bcJ um pernah di 

bahas dalam penelitian sebelumnya. 

F. Tujuan Penelitian 

Skripsi ini bertujuan untuk: 

a. Metode Istinba/ yang digunakan NU dan Muhammadiyah mengenai hukum 

rokok. 

b. Hukum dari menerima Beasiswa dari perusahan rokok. 

c. Kelemahan dan kelebihan metode yang digunakan oleh NU dan 

Muhammadiyah dalam menetapkan hukum rokok dan menerima beasiswa 

dari perusahaan rokok. 

G. Kegunaan Penelitian 

Penelitian dalam skripsi ini memiliki dua kegunaan, yakni kegunaan 

praktis dan kegunaan teoritis. 

I. Kegunaan teoritis; 

a. Untuk memperkaya khazanah keilmuan dalam fiqh muamalah dalam 

kaitannya dengan menerima beasiswa dari perusahaan rokok. 
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b. Untuk dapat mcnjadi bahan kajian penclitian pada studi sclanjutnya 

khususnya bagi mahasiswa Fakultas Syari'ah jurusan Muamalah. 

c. Untuk dijadikan sumber bacaan, reforensi dan rangsangan bagi peneliti 

berikutnya terkait dengan hukum rokok dan menerima beasiswa dari 

perusahaan ro kok. 

2. Kegunaan praktis; 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjemihkan pennasalahan yang timbul 

di masyarakat terkait dengan hukwn rokok. Pasca keluarnya fatwa 

haram rokok oleh. MUI dan kernudian disusul Muhammadiyah, timbul 

reaksi negatif dari masyarakat. Kebanyakan reaksi tersebut 

dilatarbelakangi oleh kekhawatiran ekonomi khususnya penerima 

beasiswa dari perusahaan rokok, jika komoditas ini di hukumi haram. 

b. Sebagai pedoman pengambilan kebijakan bagi para pembaca skripsi ini, 

terutama bagi para perokok agar dapat berhenti/ setidaknya dapat 

mengurangi merokok. 

H. Definisi Operasional 

Untuk lebih memudahkan gambaran yang lebih jelas dan konkrit tentang 

pennasalahan yang terkandung dalam konsep penelitian, maka diperlukan 

penjelasan makna yang ditimbulkannya. Definisi terscbut antara lain: 

Studi komparasi : Membandingkan dua obyek/ lebih unt uk mcncari 

kelemahan dan kelebihannya. Dalam konteks ini 
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kelcmahan dan kclcbihan met ode l'>I inba.t h ukum 

yang digunakan NU dan Muhammadiyah 

terhadap hukum menerima beasiswa. 

Metode lstinbaf hukwn : Cara yang terat ur yang terdiri dari susunan-

susunan yang di at ur sedemikian rupa unt uk 

mencapai suat u tujuan yait u menyelesaikan 

masalah berdasarkan ketentuan dan kaidah-

kaidah, untuk menggali dan menetapkan hukum 

suatu peristiwa atau kejadian yang belum 

diketahui dasar hukum yang jelas. Dalam hal ini 

yait u hukum menerima beasiswa dari perusahaan 

rokok. 

Beasiswa : Tunjangan yang diberikan kepada pelajar/ 

h . b . b t b' b I . 17 ma as1swa se agat an uan 1aya e a1ar. 

Dalam konteks ini beasiswa yang diperolch dari 

usaha rokok, dimana masih terjadi perdcbatan 

hukum di dalamnya. 

Perusahaan : Organisasi berbadan hukum yang mengadakan 

transaksi atau usaha dengan maksud mencari 

17 
Tim Redaksi, Kamus Besu Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi E'mpat, (Jakarta: Pust aka Utama, 

2008), 153 
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keuntungan. 18 Dalam hal ini terjadi pcrdebatan 

oleh banyak pihak yang mengarah pada obyek 

pembahasan yaitu hukum rokok itu sendiri. 

Dalam konteks ini mengambil dari dua ormas 

Islam yait u NU dan Muhammadiyah. 

Rokok : Silinder dari kertas berukuran panjang antara 70 

hingga 120 mm dengan diameter sekitar 10 mm 

yang berisi daun-daun tembakau yang telah 

dicacah. Rokok dibakar pada salah sat u ujungnya 

dan dibiarkan membara agar asapnya dapat 

dihirup lewat mulut/ yang lainnya. Rokok dijual 

dalam bungkusan berbentuk kotak atau kemasan 

kertas, di mana pada bungkusan-bungkusan 

tersebut umumnya disertai pesan kesehatan yang 

memperingatkan perokok akan bahaya kesehatan 

yang dapat ditimbulkan dari merokok, misalnya 

kanker paru-paru atau serangan jantung, dll. 19 

I. Metode Penelitian 

Penelitian tentang "Metode Komparasi Istinbaf NU dan Muhammadiyah 

18 Sudarsono, Kamus HulallD( Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 359-360 
19 http://id.wikipedia.org/wiki/Rokok (17 Juni 2010) 
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mengenai hukum rokok dan menerima beasiswa dari perusahaan rokok", 

merupakan penelitian pustaka. Tahapan-tahapan dalam metode penelitian ini 

adalah: 

1. Data yang dikwnpulkan 

a. Mengenai basil Ba}Jsul Masa/JNU terhadap hukum rokok, pada tanggal 

14 Juni 2010 

b. Mengenai basil fatwa Muhammadiyah terhadap hukum rokok di 

Yogyakarta pada tanggal 08 Maret 2010. 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data yang berasal dari sumber-sumber asli yang memberikan informasi 

langsung dalam penelitian. Swnber data penelitian ini adalah 

wawancara. 

b. Data sekunder 

Adapun data sekunder diantaranya, adalah seluruh buku-buku dan 

dokumen-dokumen yang bersagkutan dengan pembahasan tcntang 

rokok. Buku-buku tersebut antara lain: 

1) Dede Rosyada. "Hukum Islam dan Pranata Sosial (Dirasah 

lslamiyah JU) 

2) Fathmrahman Djamil. "Metode Jjtihad Majelis Taljih 

Muhammadiyah" 
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3) Muchlis Usman, Kaidah-kaidah Ushuliyah dan Fiqiyah (pcdoman 

dasardalam Istinba/ hukum Islam) 

4) Jaih Mubarok. "Kaidah Fiqh: Sejarah dan Kaidah Asasi" 

5) Kaelany. "Islam &Aspck-aspck Kcmasyarakatan Cct.2" 

6) Kamil Musa. "Ensildopcdi Halal dan Haram: Dalam Makanan dan 

Minuman" 

7) Keputusan Ijtima' Ulama KOMISI FATWA SE INDONESIA III. 

''/JTIMA' ULAMA" 

8) Mushthafa Ahmad al-Zarqa'. "HukllJTJ Islam dan Pcrubahan Sosia/ 

(studi komparatif delapan mazhad fiqh)', 

9) Rachmat Syafe'I, "Jlmu Ushul Fiqh" 

10) Satria Efendi M. Zein. "Ushul Fiqh '' 

11) Yusuf Qardhawi. "Problematika Masa Kini Qardhawi Mcnjawab" 

12) Yusuf Qardhawi. ''Halal & Haram dalam Islam" 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan teknik yang 

sesuai dengan jenis data yang diperlukan yaitu: 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara dilakukan dengan cara dialog atau komukasi Jangsung 

antara peneliti dan pihak yang berkompeten tentang hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 
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gambaran tentang metode Istinbaf hukum rokok dan menerima beasiswa 

dari perusahaan rokok. 

Wawancara ini menggunakan wawancara tidak berencana (tidak 

berpatokan). Tidak berarti peneliti tidak mempersiapkan pertanyaan 

akan diajukan, akan tetapi peneliti tidak terlampau terikat pada at uran-

aturan yang ketat. 

b. Dokumenter 

Yait u mencari data mengenai landasan hukum dan met ode Jstinba/ yang 

digunakan Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah dalam menentukan 

hukum rokok dan menerima beasiswa dari perusahaan rokok, berupa 

kitab atau buku-buku serta pengumpulan data dengan cara menghimpun 

data yang berasal dari kitab dan sumber lain yang berkaitan dengan 

masalah yang dibahas. 

4. Analisis Data 

Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan 

komparati£ Deslaiptif adalah metode yang digunakan untuk 

menggambarkan dan memaparkan data-data yang telah dikumpulkan apa 

adanya sesuai dengan di lapangan guna memperoleh gambaran yang jelas. 

Komparatif adalah bersama-sama dan bersifat perbandingan. 20 Analisis 

deskriptif komparatif merupakan langkah analisis data dengan cara 

20 Pratanto, Pius Adan M. Dahlan al-Barry, "Klll11us Jlmia/J Populcr"( Surabaya: .PT Arkola, 1994 }, 
352 
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memaparkan segala sesuatu sesuai yang ada di lapangan serta 

membandingkan beberapa data. Selanjutnya dianalisis dengan 

menggunakan pola pikir deduktif yaitu menggambarkan hukum rokok dan 

menerima beasiswa dari perusahaan rokok dengan ketentuan hukum dari 

basil Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. 

J. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan skripsi ini terbagi ke dalam beberapa bah yang masing­

masing bab-nya terdiri atas sub-sub bab. Rangkaian bab ini disusun dengan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab Pertama Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, 

kajian pustaka, tujuan dan kegunaan basil penelitian, 

definisi operasional, metode penelitian, kajian pustaka 

dan sistematika pembahasan. 

BabK.edua 

BabKetiga 

Metode Istinba/ Hukum Islam, mcliputi pengertian 

metode JstinbaJ hukum Islam, sistem dan prosedur 

penetapan hukum, dasar penetapan hukum, metode 

penetapan hukum, dan kaidah-kaidah fiqih. 

Pada bah ini memberikan gambaran putusan tcrhadap 

hukum rokok antara Nahdlatul Ulama dan 

Muhammadiyah serta memberikan gambaran metodc 
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Bab Kellina 

20 

Istinba/ bukum rokok antara Nabdlat ul Ulama dan 

Muhammadiyah 

Pada bah ini merupakan analisis hukum menerima 

beasiswa dari perusahaan rokok menurut Nahdlat ul 

Ulama dan Muhammadiyah scrta kelemahan dan 

kelebihannya 

Pada bah ini merupakan penutup, yang berisi kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

METODE ISTINBATHUKUM ISLAM 

A Pengertian Metode latiaba/ Hukum. 

Met ode berasal dari bahasa inggris "method" yang berart i cara, 

jalan. 1 Menurut istilah metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendak. 2 

Kata istinba/ yaitu upaya mengeluarkan (menetapkan kesimpulan) hukum dari 

dalil-dalil nash.3 Sedangkan kata hukum berarti ketentuan-ketentuan (kaidah-

kaidah) mengenai suatu peristiwa atau kejadian. 

Jadi yang dimaksud dengan metode istinba/ hukum adalah cara yang 

teratur yang terdiri dari susunan-susunan yang diatur sedemikian rupa unt uk 

mencapai suatu tujuan yaitu menyelesaikan suatu masalah berdasarkan 

ketentuan dan kaidah-kaidah untuk menggali dan menetapkan hukumnya suatu 

peristiwa atau kejadian yang belum diketahui dasar hukum yangjelas.4 

Dalam menyelesaikan suatu masalah yang tidak ada dasamya dan belum 

ada keputusannya, maka dilakukan upaya penetapan hukum dengan jalan 

ijtihad lstinbat juga diartikan ijtihad Jjtihad secara etimologi diambil dari 

1 Echols, John M. dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-!odonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 
1976), 379 
2 Tim Redaksi, Kamus Besar Ba/Jasa Indonesia Pusat Ba/Jasa Edisi Empal, (Jakarta: Pustaka Utama, 
2008), 910 
3 Al-Hafidz, Ahsin W, Kamus I/mu Al-Qur'llO, (Bandung: Amzab, 2005), J 28 
4 Kafrani Ridlwan, Ensiklopedi Isl~ (Jakarta: Gramedia, 1993), 128 

21 
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kata al-jahd atau al-juhd, yang berarti al-musyaqqat (kesulitan dan kesusahan) 

dan a/-/iqat (kesanggupan dan kemampuan). Adapun ijtihad secara 

terminologi yaitu sebagai berikut: 

~~Ii} a:(.a~~h lf;l)f ~~~I rl.C..\'I ,117.:.° .. 1 ~:1:c 
,,, "' ,,, " ,,, ,,, ,, "' ""' "' , ,,, "" .,, .; ,,, 

Artinya: "Aktivitas untuk mempcrolch pcngctahuan (istinba!) hukum syara' 
dari dalil terpcrinci dalam syari'at. '6 

Menurut Abu Zahrah: 

Artinya: "Pcngerahan kemampuan ah/i faldh dalam mengistinba,tkan hukum 
yang amaliah dari dalil-dali/nya yang tcrperinci':6 

Dengan kata lain, ijtihad adalah pengeraban segala kesanggupan seorang 

fiJqlh (pakar fiqh Islam) untuk memperoleh pengetahuan tentang hukum 

sesuatu melalui dalil syara' (agama). 7 Muhammad Syaukani mengemukakan 

redaksi lain tentang ijtihad yaitu pengerahan kemampuan dalam memperoleh 

hukum syari'at dengan cara i'ltinbaf. 8 

Ketentuan-ketentuan hukwn produk ijtihaditu bersifat .ranniy(dugaan), 

karena merupakan basil dari pemikiran para mujtahid yang tidak terpelihara 

dari berbagai kesalahan. Kendati demikian, mereka dituntut untuk 

5 Rachmat Syafe,i, llmu Uslwl Fiqb, (Bandung; CV Pustaka Selia, 1999), 97 
6 Iskandar Usman, "lsti/Jsao dlllJ Pemhabaruan Hukum Isla.oi' (Jakarta: PT RajaGrafindo, 1994), 127 
7 Syafe'i, llmu Usbul Fiqb, 99 
8 

Ahmad Zahro, Tradisi lntelektual NU Lajnab Bahtsu/ Masa'il 1926-1999, Yogyakarta: PT LKiS 
Pelangi Aksara ), 98 
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melakukannya dalam rangka memberikan kejelasan makna tcrhadap berbagai 

ayat yang belum jelas, dengan mempergunakan pendekatan dan metode ijtihad 

/afri serta memberikan jawaban-jawaban yang yuridis terhadap berbagai 

persoalan temporer yang belmn jelas ketentuan-ketentuan hukumnya, dengan 

mempergunakan pendekatan clan met ode ijtihad 'aqli Baik dalam ijl ihad la/Zi 

maupun 'aqli, para ulama sering melahirkan kesimpulan hukwn yang berbeda 
I 

satu sama lain, karena berbeda dalam pengalaman keilmuan, titik pandang 

serta metodologi yang dipergunakan.9 Tuntutan ijtihad lebih tegas dinyatakan 

dalam hadits Nabi SAW yang berbunyi: 

, ,,. 0 ,,. ,,. .J. , IJ ,,. A. $ ' ,,. ,,. 0 

~~li ~t_;JI ~I~~ J~ ~J ~ :UI ~ ~I J~J ~ !.r~ ~~I ~I~ :f-
,,, ,;',,,,,,, "' ~ , , "' , ,,.,,. , 

(~ J <5.;~I olJ.;) ?1 ili\1;.:.1 ~"'4.-"'°-...1) ~I)~) , ~1;:.1 ill yG,1 

Artinya: "Dari 'Amar bin al- 'Ash, dia mcndcngar Rosulullah SA W bcrsabda, 
kalau seorang hakim mcnelapkan hukum lcwat ijtihadnya, dan bcnar 
dalam ijtihadnya itu, maka dia akan mcmpcroleh dua kali lipat 
pahala, sementara kalau salah, dia hanya mempcrolch satu paha/a': 
(H.R. Bukhari dan Muslimf 0 

Hadits tersebut menjadi dalil adanya ijtihad dalam menetapkan hukum, 

terutama jika dalam masalah yang dihadapi, ketentuan hukumnya tidak 

terdapat dalam al-Quran dan as-Sunnah. 11 Ijtihad dilihat dari segi metode, 

menurut Ma'ruf ad-Dawalibi yang dikutip Wahbah az-Zuhaili dibagi menjadi 

tiga, yaitu: 

9 Dede Rosyada, Hu.kum lslllOJ dao Pranata Sosial Dirasah Jslamiyah JU, (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 1994), 111 
10 Shan'ani, al-Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subul al·Sallll11, (Bandung: Dahlan, t.t), 117 
11 Saebani, Beni Ahmad, Filsafat Hukum Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 203 
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1. /jtihad bayiniy, yaitu ijtihad yang dilakukan unt uk menjelaskan hukum-

hukum syara' dengan cara mendasarkan argumen-argumentasi langsung pada 

bunyi nash syara'(al-Qur'an clan as-Sunnah). 

2. Jjtihad qiyisiy, yaitu ijtihadyang dilakukan untuk menetapkan hukwn syara' 

mengenai masalah-masalah baru yang tidak terdapat dalam al-Qur' an 

maupun as-Sunnah dengan cara mengqiyiskannya terhadap sesuatu yang 

sudah ada ketetapan hukumnya dalam nas syara ~ 

3. Ijtihad istilalJiy, yaitu ijtihad yang dilakukan untuk menetapkan hukum 

syara' terhadap permasalahan baru yang tidak ditemukan dalilnya dalam al-

Qur' an maupun as-Sunnah dengan cara penalaran yang didasarkan pada asas 

kemaslahatan. 12 

B. Dasar Penetapan Hukmn. 

Sumber atau dalil fikih yang disepakati, seperti dikemukakan 'Abd al-

Majid Muhammad al-Khafawi, ahli bukum Islam berkebangsaan Mesir, ada 4 

( empat ), yaitu al-Qur'an, Sunnah Rasulullah, ijma ', dan qiyis. Mengenai 

keharusan berpegang kepada empat sumber tersebut dapat dipahami dari ayat 

59 surat an-Nisa': 

,,.. o..- ,1. ,,.. , " "' IP M 

~J~') <? J ~j\:J 0~ ~ ;~1 JJIJ JyJl l~i) 4.UI l~i lpi ~ . .LI\~~ " ,, ., ;; ; ; ,. ; 

<o") -:h/!J ~f:, ~ ~~ t:-~' rJJ':, ~~~~°Jr~<~! ~;,Ji) ~1 J! 

12 ibid, 105-106 
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taati/ah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari kemudian. yang demildan itu Jcbih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. an-Nisa '14:59). JJ 

Perintah mentaati Allah dan Rasul-Nya artinya perintah untuk mengikuti 

al-Qur'an clan Sunnah Rasulullah, sedangkan perintah untuk menaati ulil-amri, 

menurut Abdul-Wahhab Khallaf, ialah perintah mengikuli ijma'yaitu hukum-

hukwn yang telah disepakati oleb para mujtahidin, karena mereka itulah ulil-

amri (pemimpin) kaum muslim dalam hal pembentukan hukum-hukum Islam. 

Dan perintah untuk mengembalikan kejadian-kejadian yang diperselisihkan 

antara umat Islam kepada Allah dan Rasul-Nya artinya ialah perintah untuk 

melakukan qiyis, karena dengan qiyis itulah terlaksana perintah 

mengembalikan suatu masalah kepada al-Qur'an dan Sunnah Rasulullah. 14 

Adapun dasar penetapan hukum yang telah disepakat i oleh jumhur 

ulama' ada empat, yaitu: 

1. Al-Qur' an 

Kaum Muslimin telah sepakat menerima keontetikan al-Qur'an, 

karena al-Qur'an diriwayatkan secara mutawatir. Oleh sebab itu. dari segi 

riwayat, al-Qur'an dipandang sebagai qa/ 'i as-subut (riwayatnya diterima 

secara pasti atau meyakinkan). Bertolak dari prinsip demikian, segenap 

13 Departemen Agama, Al-Qur 'an dan Terjemahannya, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 69 
14 

Satria Efendi dao M. Zein, Usbul FiqlJ (Jakarta: Prenada Media, 2005), 78-79 
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kaum Muslim sepakat menerima al-Qur'an sebagai dali1 at au sumber hukum 

yang paling asasi. AI-Qur' an sendiri memerintahkan agar menetapkan 

hukum alas dasar hukum Allah yang tennaktub di dalamnya: 15 

Artinya: "Dan Kami le/ah twunkan kepadamu al Quran dengan membawa 
kebenarao, membenarkan apa yang sebelumnya, Yait u Kit ab-Kit ab 
(yang ditunmkan sebel1111111ya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab 
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 
Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa na!Su mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk 
tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang 
terang. Seldranya Allah menghendald, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja}, tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-Jombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perse/isihkan itu. 
(QS: al-Maidah/5: 48/6 

Disebutkan dalam Surat an-Nisa'(4) ayat 83 yang berbunyi: 

Artinya: ''Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka Jalu menyiarkannya. dan kalau mereka 

15 Nasrun Rusli, Koosep QtiiJad Al-Sysukaoi; Relevansioya bagi Pemha./Jaruao Hukum Mam di 
Iodooesia, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), 28-29 
16 Departemen Agama, Al-Qur'an dBD Terjcma/Jaooya, 92 
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menyerahkannya kepada Rasul dan ulil Amri di antara mcreka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan 
dapat) mengetahuinya dari mercka (Rasul dan ulil Amri). kalau 
tidaldah karcna karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tcntulah 
kamu mengikut syaitan, kecuali sebahagian keci/ saja 
(diantaramu)': 17 

Juga dalam surat an-Naml (27) ayat 77: 

Artinya: "Dan Sesungguhnya Al qur'an itu benar-benar menjadi peluf!juk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman '~ (QS: an-Nam/: 77/8 

AJ-Qur'an menjawab segala problem kehidupan manusia, al-Qur'an 

tidak hanya menerangkan bagaimana cara manusia menyembah Tuhan-Nya 

dan bagaimana janji Tuhan terhadap makhluk-Nya yang taat ataupun yang 

durhaka, akan tetapi lebih dari itu al-Qur'an mengatur aturan hidup yang 

prinsip untuk dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dan di bawah 

bimbingan Rosulullah saw, sebagaimana penyampai amanat Allah SWT 

untuk mak.hluk-Nya. 

2. Sunnah 

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa sumber hukum kedua 

setelah al-Qur'an adalah as-Sunnah, yakni segala sesuatu yang datang dari 

Nabi SAW selain al-Qur'an, baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 

17 Ibid, 72 
18 Ibid, 306 
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ketetapannya yang berkenaan dengan hukum syara'. 19 Kedudukan sunnah 

sebagai sumber asasi dan sumber hukum Islam yang kedua selelah al-

Qur'an adalah karena ia berfungsi sebagai juru tafsir, dan pedoman 

pelaksanaan yang otentik terhadap al-Qur'an. Ia menafairkan dan 

menjelaskan ketentuan yang masih dalam garis besar atau membatasi 

kewnuman, at au menyusuli apa yang disebut al-Qur' an. Fungsi sunnah 

sebagai swnber asasi Islam clan sumber hukum Islam yang kedua ditetapkan 

oleh Allah dalam al-Qur' an;20 

Artinya: " ... apa yang dibcrikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 
yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah ... '(QS. al Hasyr: 7) 

Artinya: '1/ai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan Rasul­
Nya, dan janganlah kamu berpaling dari pada-Nya, scdang kamu 
mendcngar (perintah-perintah-Nya). '{QS. Antal: 20)21 

Artinya: "Hai orang-orang yang bcriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu bcrlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (al 

19 Rosyada, Hukll111 Islam dan Pranata Sosial 34 
2° Kaelany, Islam JtAspek .. aspek Kemasyarakatan, Cet.2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 73-74 
21 Departemen Agama, Al-Qtu'ao dBD Terjemabanoya, 142 
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Qlffan) dan Rasul (slH1nahnya), jika kamu benar-benar beninan 
kepada Allah dan hari kcmudian. yang demi.ldan itu lcbih utama 
(bagimu) dan Jebih baik aldbatnya. '{QS. an-Nisa': 59)22 

3. ljma' 

Jjma' adalah kesepakatan para fuqaha yang ahli ijtihad tentang suat u 

hukum pada suatu masa setelah Rasuullah saw wafat, baik fuqaha sahabat 

maupun fuqaha sesudahnya. ljma' merupakan hujjah (argumentasi) yang 

kuat dalam menetapkan hukum fiqh, rum sumber (hukwn Islam) yang 

menempati posisi setelah sunnah. 23 Hal ini telah disepakat i o1eh para ulama'. 

Seorang mujtahid tidak boleh menjadikan suatu masalah yang hukumnya 

telah ditetapkan dengan ijma' sebagai landasan ijtihad Kebanyakan ulama' 

berpendapat bahwa nilai kehujjahan (pegangan) ijma' ialah +anm: bukan 

qa/ 'i (kitabullah dan hadis mutawatil}. Oleh karena nilai ijma' itu -?anm: 

maka ijma'itu dapat dijadikan hujjah (dipegangi) dalam urusan amal, bukan 

urusan i'tiqadsebab urusan i'tiqaditu mesti dengan dalil yang qa,t 'i. 24 

Adapun dalil yang mereka kemukakan adalah finnan Allah SWT 

dalam surat an-Nisa'(4) ayat 59 yang berbunyi: 

22 Ibid, 69 
23 Al-Zarqa', Mushthafa Ahmad, Hukum Islam dan Perubahan Sosia/ (studi komparatit de/apan 
mazbad fiq/J, (Jakarta: Riora Cipta, 2000), 5 
24 Moh. Rifa'i, Us/Jul Fiqb edisi Revisi( Bandung: PT Alma'ari~ 1973), 129 
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Artinya: ''Hai orang-orang yang beriman, taati/ah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 
berlainan Pendapal tentang sesuatu., Maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (al Qurao) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar­
hcnar bcriman kcpada Allah dan hari kcmudian. yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan Jebih baik aldbatnya ,:25 

Lafaz ulil amri mencakup urusan dunia dan urusan agama. Viii amri 

untuk urusan dunia adalah penguasa dan pemerintah. Sedangkan urusan 

agama adalah para mujtahid, mufli dan para ulama'. Oleh karena itu, 

apabila masing-masing golongan yang tesebut di atas telah sependapat 

dalam menetapkan hukum suatu peristiwa maka para mujtahid it u harus 

diikuti dan hukum itu harus dilaksanakan sebagaimana menaati dan 

mengikuti na~-na~ al-Qur'an itulah sebabnya Allah SWT dalam surat an-

Nisa' (4) ayat 83, yang berbunyi: 26 

;'i1 JJf Jr, J~:,11 J1 ~ J~~ :,r:, ~ ,_;.,;f J:,;J1 .,r ;;'ii ~ :;.f ~:t_;. ,~r~ 
, ,. , ,, ,, ,,, ,, ,,,, ,, ,,,, ,,,, 

,,,,, ,.,, flj~.,,.,, , $ ,,. 

"I ·11 o$ .. lt J..-.-t,, Jho ,.,, o('o1;._ .II\ lo:..a ,lo.\" oJo ':-_1_~:•:"' ..iJI '"'l"I oJo 
l'~ 1)~1 ~1 ~.)J ~ ~ i.r-- 1yJ ~ 4.1~ c:.r-.. ~ ~ 

(Ar)~ 
,, 

Artinya: "Dan apabila datang kcpada mercka sesuatu berita tcntang 
keamanan ataupun kct8kutan, mercka lalu menyiarkannya. Dan 
kalau mereka menyerahkannya kcpada Rasul dan Ulul Amri 
diantara mereka, tcntulah orang-orang yang ingin mcngctahui 
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mcrcka (Rasul 
dan Ulul Amri). Ka/au tidaklah karena karunia dan rahmat Alf ah 
SWT kepada kamu, tentulah kamu mengikuli syctan, kccuali 
sebagian kecil saja (diantaramuF: 

25 Departemen Agama, Al-Qur'ao dao Te.rjemal11mny11, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 69 
26 Departemen Agama, Al-Qur'an dao Terjem11baDDya, 72 
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Menurut Ahli Tafsir, yang dimaksud orang-o~ang mukmin adalah 

ulama' Mujtahidin. Dalam menggunakan ijma' sebagai surnber hukurn 

karena mereka beranggapan bahwa hukum yang ditetapkan oleh rnujtahid 

pada hakekatnya hukum yang dikehendaki umat, sebab mujtahid it ulah 

yang mewakili seluruh umat dalam menetapkan hukum, hal yang demikian 

itu sudah barang tentu mereka tidak akan bersepakat membuat kesalahan, 

karena merekalah yang akan mempertanggung jawabkan dihadapan Allah 

SWT. 

4. Qiyas 

Qiyis adalah salah satu kegiatan ijlihad yang tidak ditegaskan dalam 

al-Qur' an dan Swmah. Adapun qiyis dilakukan seorang mujtahid dengan 

meneliti alasan logis (' illat) dari rumusan hukwn itu dan setelah itu diteliti 

pula keberadaan 'illat yang sama pada masalah lain yang tidak termakt uh 

dalam al-Qur'an. atau Swmah Rasulullah.27 Qiyis juga berarti menyamakan 

hal-hal baru yang ditemukan mujtahid clan belum terangkat ketent uan 

hukumnya secara eksplisit dalam nash, baik al-Qur'an maupun al-Sunnah, 

terhadap hal-hal yang telah dinyatakan ketentuan hukumnya oleh nash. 

Berdasarkan deflnisi ini, maka qiyis bisa dikatakan benar apabila rnemenuhi 

em pat rukun, yait u: 

27 Satria Efendi dan M. Zein, Usbul Fiqb, 130 
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a. A$al, yakni suat u kejadian yang telab dinyatakan ketent uan h ukumnya 

oleh nasb. 

b. Furu', yakni kejadian baru yang belum diketahui kctentuan hukumnya 

dan belum terangkat dalam nash. 

c. !flat, yakni sifat-sifat yang menjadi dasar dari ketent uan hukum B:<>al. 

d. Hukum B$al, yakni ketentuan hukum syara' yang telah dinyatakan oleh 

na$ pada asbal, dan hendak dilekatkan pula pada furu' 28 

Qiyis penting unt uk perkembangan Islam, karena dengan qiyis it u 

umat Islam dapat melanjutkan agamanya dari zaman ke zaman. Al-Qur'an 

dan Hadits Na bi saw terbatas dan sud ah berhenti t urunnya, sedangkan 

kejadian-kejadian di masyarakat berjalan terus dan bertambah tcrus. Karena 

begitu pentingnya q1yis dalam menghadapi suatu masalah, maka keduanya 

memakai qiyis sebagai dasar hukurn. 

C. Metode Penetapan Hukwn 

Sumber-sumber hukurn Islam tidak akan pernah terlepas dari al-Qur' an 

dan sunnah, karena memang dua inilah yang diwariskan Muhammad saw 

kepada urnmatnya setelah beliau wafat. Apalagi mengingat al-Qur'an tidak 

diturunkan dalam format kitab undang-undang atau peraturan. Al-Qur' an 

berbentuk prosa yang enak dibaca sebagai bentuk sastra, tent unya unt uk 

28 Dede Rosyada, "Hukum Islam dsn Pranata Sosial Dirasah Js/8.CDiyaiJ Id' (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Pcrsada, 1994), 44 
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menelusuri 6000-an ayat untuk dipetakan menjadi kitab undang-undang yang 

rinci dan spesifik membutuhkan sebuah kerja berat.29 

Adapun metode penetapan hukwn melalui tiga pendekatan, yait u: 

1. Pendekatan DB$ qaf 'i aclalah dilakukan dengan berpegang kepada nas al­

Qur' an atau al-Hadits untuk sesuatu masalah apabila masalah yang 

ditetapkan terdapat dalam na$ al-Qur'an ataupun al-Hadits secara jelas. 

Sedangkan apabila tidak terdapat dalam nas al-Qur'an maupun al-Hadits 

maka penjawaban dilakukan dengan pendekatan qawli dan manhiji. 

2. Pendekatan qawli yaitu dilakukan apabila jawaban dapat dapat dicukupi 

oleh pendapat dalam al-Kutub al-Mu'tabarah dan hanya terdapat satu 

pendapat (qawl), kecuali jika qawl yang ada dianggap tidak cocok lagi 

untuk dipegangi karena ta'assur atau ta'aZiur al-'amal atau su'ubah al-

'amal, sangat sulit untulc dilaksanakan, atau illat-nya berubah. 

3. Pendapat manhiji Dilakukan melalui ijtihadjama'i, ijtihadkolektif dengan 

menggunakan metode al-jam'u wa at-tawfiq, tarjihi., il}Jiqidan istinbati. 

D. Kaidah-kaidah Fiqh 

Kaidah fiqh (al-qawi'id al-fiqhiyyah) adalah kaidah-kaidah mak.ro atau 

frekuentif yang mengatur persoalan-persoalan mikro fiqh yang serupa. Ia 

tennasuk dalam kategori ketentuan-ketentuan hukum fiqh (al-al;kim al-

29 http://kotasantri.com/mimbar.php?aksi=cetak, (22 Desember 2010) 
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fiqhiyyah), bukan ketentuan-ketentuan hukum ushul flqh (al-a}Jkim al-

~Uliyyah). Sebab, meski bersifat ummn, objek kajian kaidah-kaidah fiqh 

adalah perbuatan manusia yang menjadi subjek hukum (mukallaf). 3° Kaidah 

fiqh sebagai patokan hukum dalam at uran yang bersifat pada umumnya; dari 

aturan tersebut dapat diketahui hukum-hukum sesuatu yang berada di bawah 

cakupannya. Hal ini ditujukan supaya para ulama', hakim (qa<}1), dan mufti 

memperoleh kemudahan dalam menyelesaikan suatu sengketa atau kasus-kasus 

di masyarakat. 31 

Menurut al-Qadhi Husein ada Hrna kaidah fiqhiyah yang discbut juga 

sebagai Pancakaidah. Kaidah-kaidah tersebut adalah sebagai berikut: 32 

1. Al-Umar bi maqi~idih (~~~ ~~~I); segala urusan bergant ung pada 
, , , 

tujuannya atau segala sesuatu itu bergantung kepada maksud pelakllllya. 
, 

2. A<}-J?arar Yuzal (JI}; ~;.a.JI); kemudharatan itu harus dihilangkan . 

.,. " , 
3. Al- 'Adah Mul;akkamah (~ o;~I); adat kebiasaan itu menjadi hukum. 

4. Al-Yaqln Ii yazul aw Ii yuzil bi as-syak (~~ Jlj;~j\ Jjji ~ ~I}; 
, ,, 

keyakinan tidak bisa dihilangkan lantaran munculnya keraguan. 
/.$ , 

5. AJ-Masyaqqih Tajlih At-Taysir (~I ~I); kesukaran it u 

mendatangkan kemudahan. 

30 Washil, Nashr Farid Muhammad dan Abdul Aziz Muhammad Azzam, Qawa 'id Fiqbiyyab, (Jakarta: 
Amzah, 2009), I 
31 Jaih Mubarok, Kaida/J Fiq/J SeJarab dllll Kaida/J Asasi, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), 5 
32 Fathurrahman Djami~ Filsafat HulallD Js/811J, (Jakarta: Logos Wacana Ilnm, 1997), 77 
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BAB ID 

HUKUM ROKOK DAN METODE ISTINBAT-NY A 

MENURUT NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIY AH 

A. Bentuk Putusan Terhadap Huk:mn Rokok Menurut Nahdlatul Ulama dan 

Muhamm.adiyab 

1. Putusan Nahdlatul Ulama 

Dalam menanggapi persoalan tentang pengkonsumsian rokok, pada 

dasamya terdapat na~ yang bersifat umum untuk menjadi landasan hukum, 

yakni Iarangan melakukan segala sesuat u yang dapat membawa kerusakan, 

kemudharatan atau kemafsadatan sebagaimana termaktub di dalam al-

Qur'an dan as-Sunnah sebagai berikut: 

Al-Qur'an: 

Artinya: '~ .. Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu s·endiri kc dalam 
kcbinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya AJ/ah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. "(al-Baqarah: 195)1 

As-Sunnah 

1 Departemen Agama, Al-Q1U'an d8Il TeJjemaltanaya, (Semarang: Asy-Syita', 2000), 23 
2 Ibnu Majah. Kitab Suaaa lbnu Majaltjilid pertama, (Beyrut Lebanon: Darul Fikri. 1994), 737 

35 
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Artinya: "Dari lbnu 'Abbas ra, ia berkata ; Rasulullah SAW. bersabda: 
Tidak bolch bcrbuat kcmudaratan (pada diri scndiri), dan tidak 
bolch bcrbuat kcmudaratan (pada diri orang lain)." (HR. lbnu 
Majah, No.2332)3 

Bertolak dari dua nash di atas, ulama' sepakat mengenai segala 

sesuatu yang membawa mudarat adalah haram. Akan tetapi yang menjadi 

persoalan adalah apakah merokok itu membawa mudarat ataukah tidak, 

dan terdapat pula manfaat ataukah tidak. Dalam hal ini tercet us persepsi 

yang berbeda dalam meneliti dan mencermati substansi rokok dari aspek 

kemaslahatan dan kemafsadatan. Perbedaan persepsi ini merupakan babak 

baru munculnya beberapa pendapat mengenai hukum merokok dengan 

berbagai argumennya. Seandainya semua sepakat, bahwa merokok tidak 

membawa mudarat atau membawa mudarat tetapi relatif kecil, maka 

semua akan sepakat dengan hukum mubah atau makruh. Demikian pula 

seandainya semuanya sepakat, bahwa merokok membawa mudarat besar, 

maka akan sepakat pula dengan hukum haram 

Ada beberapa tiga klasifikasi hukum mengenai rokok, antara lain: 

a. Mubah atau boleb, karena rokok dipandang tidak membawa mudarat. 

Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat rokok bukanlah benda 

yang memabukkan. 

3 Keputusan Ijtima' Ulama KOMIS! FATWA SE INDONESIA III, "IJTIMA' ULAMA", (Jakarta: 
Majells Ulama Indonesia, 2009), 59 
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b. Makruh, karena rokok membawa mudarat relatif kecil yang tidak 

signifikan untuk dijadikan dasar hukwn haram. 

c. Haram, karena rokok secara mutlak dipandang membawa banyak 

mudarat. Berdasarkan informasi mengenai basil penelitian medis, 

bahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit dalam, 

seperti kanker, paru-paru, jantung dan lainnya setelah sekian lama 

membiasakannya. 

Tiga pendapat di atas dapat berlaku secara general, dalam arti mubah, 

makruh clan haram itu bagi siapa pun orangnya. Namun bisa jadi tiga 

macam hukwn tersebut berlaku secara personal, dengan pengertian setiap 

person akan terkena hukum yang berbeda sesuai dengan apa yang 

diakibatkannya, baik terkait kondisi personnya atau kwantitas yang 

dikonsumsinya. 4 

Adapun kit ab yang dirujuk oleh Nahdlat ul Ulama dalam menctapkan 

hukum rokok dengan mengacu pada pendapat ulama', salah sat unya yang 

terangkum dalam paparan panjang 'Abdur Rahman ibn Muhammad ibn 

Husain ibn 'Umar Ba'alawiy di dalam Bugyah al-Mustarsyidin yang 

sepotong teksnya sebagai berikut: 

c.Jl .i.jf ~ <.,$..UIJ ....... ,~\ (.;-" .>.>-i ;_r )i ~ J ~ ~J.>. !l~I ~ ~.fl t 
i}>- j-JI \ fi LS' '\l_rj .i.j~ } ~ ~ o ~ J. ~~ .v fi Lo .J ~,? 

4 Ahmad Asyhar, "Wawancara ·;(Surabaya: l Juni 2010), pkl: 08.30 WIB 
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-~I I.)! W"' ,\.j .,,....._. o~ J. ~ L. J ,.):' fi .ti J ,o A J. #IJ JJ~I 

~ '-'~4 <$Jl~\S"' ,u, y ~~I '.Wl ~IJ~ <\i~ ~ ~_j. } ~ J~ <$Jl..lill 

4.-_)-1 ~ <$ _,Ajl J')'Jll .)! ,o J.f.-o ~ ~ )yJI ~ d' '":}.> ~ J , ~I J ~ 
5.~l~I~ 

Artinya: "Tidak ada hadits mcngcnai tcmbakau dan tidak ada atsar 
(ucapan dan tindakan) dari scorang pun di antara para shahabat 
Nabi SAW. Jelasnya, jika terdapat unsur-unsur yang mcmbawa 
mudarat bagi seseorang pada a.kal atau badannya, ma.ka 
hukumnya adalah haram sebagaimana madu itu haram bagi 
orang yang sedang saldt dcmam, dan lumpur itu haram hila 
membawa mudarat bagi seseorang. Namun kadangkala tcrdapat 
unsur-unsur yang mubah tetapi berubah menjadi sunnah 
sebagaimana bila sesuatu yang mubah itu dimaksudkan untuk 
pcngobatan berdasarkan kctcrangan lcJ]Jcrcaya a/au pcngalaman 
dirinya bahwa scsuat u it u dapat menjadi obat uni uk pcnyakit 
yang didcrita sebagaimana berobat dengan bcnda na}i" sclain 
khamr. Seldranya terbcbas dari unsur-unsur haram dan mubah, 
maka hukumnya makruh karena bi/a terdapat unsur-unsur yang 
bcrtolak bclakang dcngan unsur-unsur haram it u dapat difahami 
makruh hukumnya ': 

Senada dengan sepotong paparan di atas, apa yang telah diuraikan 

oleh Mahmud Syaltut di dalam Al-Fatiwa dengan sepenggal teks sebagai 

berikut: 

~ 0i 4iG u> 'iJ 1.f-. ~ <\ii J! Ip ~ ~ ~ ..... &JI 0! 

~ i_)v ~.J ')":J..> 0~ Ji~~ J.o\flJ ,JJ~ if j5:J I} .. ~~ 41ji J! 1faJ 

Jl Ip ~1.f"} 4:.. /: _ri ~ ~ J .... ·'4 }~J o ~ J. .1W ~~ '--4 _f.I 

5 lbn 'Umar Ba'alawiy, 'Abdur Rahman ibn Muhammad ibn Husain, Bugyah al-Mustarsyidin, 
(Hidayab: Surabaya, t.t), 260 
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q; jf>.i ,.):' fi.J r\.JJI o ~ o~ ~Jw, ~ J ~ ~-LS; .t..ii if ~ J _r t.. 
6 ~ • 

. yl~)'IJ jb:JJ ~ }S'I JI ~~\ 

Artinya: "Tentang tembakau ... sebagian ulama menghukumi halal karena 
memandang bahwasanya tembakau tidaklah memabukkan, dan 
hakikatnya bukanlah benda yang memabukkan, disamping itu 
juga tidak membawa mudarat bagi setiap orang yang 
mengkonsumsi ... Pada dasamya semisal tembakau adalah halal, 
tetapi bisa jadi haram bagi orang yang memungkinkan terkena 
mudarat dan dampak negatifnya. Sedangkan sebagian ulama' 
lainnya menghukumi haram atau makruh karena mcmandang 
tembakau dapat mengurangi kesehatan, nafsu makan, dan 
menyebabkan organ-organ penting terjadi infeksi serta kurang 
stabit: 

Demikian pula apa yang tel ah dijelaskan oleh Prof Dr Wah bah Az-

Zuhayliy di dalam Al-Fiqh al-lslimiy wa Adillatuh (Cet. III, Jilid 6, hal. 

166-167) dengan sepotong teks, sebagai berikut: 

~ y~_,u :c..~-A~-ti 'o~I :f' ~\..:JI y~I ~l..o ~ :J\.>.JJIJ o~I 

~ Jµ o J.f.-. } ~~ c_ ~ } ~} ~tS" ~} ~ 4.i~~ <.:JJ...ai 0~ ~WI 

~ y.. ~ l/' f ~I Jli J .~I I~ Js- ~L;J..\ ~ o'"4i J '-"' .r-oJ ii r Ji 

o~ JJ" <$~ j5:J J}·~\J o ~IJ 0\.>..U\ y ~ j>- ~J :~I ~l&- ~L..c' µ.-1 
t4; 

Artinya: ''Masalah kopi dan rokok; penyusun kitab Al-'Ubab dari maZhab 
Asy-Syafi'i ditanya mengenai kopi, lalu ia menjawab: (Kopi it u 
sarana) hukum, setiap sarana itu sesuai dengan tujuannnya. Jika 
sarana itu dimaksudkan untuk ibadah maka menjadi ibadah, 
1D1luk yang mubah maka menjadi mubah, untuk yang makruh 
maka mcnjadi makruh, atau haram maka menjadi haram. Hal ini 
dikuatk811 oleh sebagian ulama' dari maihab Hanbaliy terkail 

6 SyaI1ut, Imam Mahmud, Al-Fatiwajuz ID, (Kairo: Darul Qolam, t.t), 383-384 
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pcnetapan tingkatan hukmn ini. Syaikh Mar'i ibn Yusuf dari 
maZhab Hanbaliy, penyusun ldtab Ghayah al-Muntaha 
mengatakan: Jawaban tersebut mengarah pada rokok dan kopi 
itu hukum11ya mubah, tctafi bagi orang yang santun lcbih utama 
mcninggalkan keduanya': 

2. Putusan Muhammadiyah8 

Berdasarkan pertimbangan dalam rangka berpartisipasi dalam upaya 

membangun kesehatan masyarakat dan menciptakan lingkungan hidup 

yang sehat. Dengan ini, Majelis Tarjih dan Tajdid Pirnpinan Pusat 

Muhammadiyah No.6/SM/MTTffiI/2010 dengan kesepakatan dalam 

Halaqah Tarjih tentang Fikih Pengendalian Tembakau pada hari Abad 

tanggal 21 Rabiul Awai 1431 H, serta pertimbangan dalam rapat Pimpinan 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada hari Senin 

22 Rabiul Awai 1431 H yang bertepatan dengan 08 Maret 2010 M. 

memutuskan bahwa: 

a. Wajib hukumnya mengupayakan pemeliharaan dan peningkatan 

derajat kesehatan masyarakat set inggi-tingginya dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi teiwujudnya suatu kondisi hidup sehat 

yang merupakan hak setiap orang dan merupakan bagian dari t ujuan 

syariah (maqi~id asy-syarl'ah); 

b. Merokok hukumnya adalah haram karena: 

7 Atwani Faishal, "Hukum meroko.K' dalam http://www.ou.or.id (4 Juni 2010) 
8 Fatwa Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, ''Hukum Merokok" dalam 
www.muhammadiyah.com 
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1) Merokok termasuk kategori perbuatan khabiis yang dilarang 

dalam surat al-A'raf ayat 157; 

Artinya: "(yaitu) orang-orang yang mengikut rasu/, Nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapali tertu/L't di dalam 
Taurat dan Jnjil yang ada di sisi mereka. yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan 
mcnghalalkan bagi mcreka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu­
belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-orang 
yang beriman kepadanya. memuliakannya, 
menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (al Quran), mereka ltulah orang­
orang yang beruntung. "(QS.al-A 'raf: 157)9 

2) Perbuatan merokok mengandung unsur menjat uhkan diri ke 

dalam kebinasaan dan bahkan merupakan perbuatan bunuh diri 

secara perlahan sehingga bertentangan dengan larangan al-Quran 

dalam; 

Surat al-Baqarah ayat 195 

9 Departemen Agama, Al-Qur'llll dllll TCJjemaillllloya, 135 
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~ ai1 ~l 1;_;..fj ~1 J1 ~~L 1~ 'Jj Ju ~ J 1~fj 
, , ,,, , ,,, ;'/ ,,, ,.,. "', 

<''\O)~I 

Artinya: ''Dan bclanjakanlah (harta bcndamu) di jalan Allah, dan 
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri kc dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karcna Scsungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang bcrbuat baik. '{ QS. 
al-Baqarah: 195)10 

An-Nisa' ayat 29; 

Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
mcmakan harta sesamamu dengan jalan yang bati/, 
kecuali dengan jalan pcmiagaan yang Ber/aku dcngan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
mcmbunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu. '(QS. an-Nisa': 29)11 

3) Perbuatan merokok membahayakan diri dan orang lain yang 

terkena paparan asap rokok. Sebab rokok mengandung zat adiktif 

yang berbahaya sebagaimana telah disepakati oleh para ahli 

medis dan para akademisi, oleh karena it u merokok bertentangan 

dengan prinsip syariah dalam hadis Nabi saw bahwa tidak ada 

perbuatan membahayakan diri sendiri dan membahayakan orang 

lain. 
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4) Rokok diakui mengandung unsur racun yang membahayakan, 

walaupun tidak seketika melainkan dalam beberapa waktu 

kemudian. Oleh karena itu perbuatan merokok tennasuk kategori 

melakukan suatu yang mc/cmahkan sehingga bertentangan 

dengan hadis-hadis Nabi saw yang melarang set iap pcrkara yang 

memabukkan dan melemahkan. 

5) Oleh karena merokok jelas membahayakan kesehatan bagi 

perokok dan orang sekitar yang terkena paparan asap rokok, 

maka pembelanjaan uang untuk rokok berarti melakukan 

perbuatan mubiZir (pemborosan) yang dilarang dalam surat al-

Isra' ayat 26-27; 12 

Artinya: "Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya., kepada orang mb;ldn dan orang yang 
dalam pcrjalanan dan janganlah kamu mcnghambur­
hamburkan (hartamu) sccara boros.. Scsungguhnya 
pemboros-pcmboros itu adaiah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya ': 

6) Merokok bertentangan dengan unsur-unsur tujuan syariah 

(maqi~id asy-syarl'ah), yaitu melakukan perlindungan agama 

(/]iii ad-tfin), perlindungan jiwa/raga (lji/Z an-nafs), perlindungan 

12 
Departemen Agama, Al-Qur'ao dao Terjema.haooya, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 227 
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akal (l)ifi al- 'aq/), perlindungan keluarga (/;lifi an-nasl), dan 

perlindungan barta (}JifL al-mil). 

c. Putusan yang ke tiga yaitu bagi mereka yang belum atau tidak 

merokok wajib menghindarkan diri dan keluarganya dari percobaan 

merokok sesuai dengan surat at-Taqr1m ayat 6;13 

Artinya: Hai orang-orang yang beriinan, peliharalah dirimu dan 
kcluargamu dari api ncraka yang bahan bakamya adalah 
manusia dan batu; pcnjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mcndurhakai Allah terhadap apa yang 
dipcrintahkan-Nya kcpada mcrcka dan selalu mcngcrjakan 
apa yang dipclintahkan. " 

d. Bagi mereka yang telah terlanjur menjadi perokok wajib melakukan 

upaya dan berusaha sesuai dengan kemampuannya unt uk berhent i dari 

kebiasaan merokok dengan mengingat; 

Artinya: "Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar- bcnar akan Kami tunjukkan kepada mereka 
jalan-jalan kami dan Sesungguhnya Allah benar-benar 
bcserta orang-orang yang berbuat baik. '(QS.al-'Ankabuut: 
69)14 
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'{ ~" 8,:,i 0
• ": lJl t~ !::j:~ t.:S- ( 0 l ci&, 

0 

L :.._:\I' ~" tftiz;:.f 0 f ~ J .J ; ~ i:.r-,, i.r r', .. i..r;-- J . .) J .. , 

~ \.i"°~~ Ll\I~ CJf ~~lj G ~lj ~ ~I) '4 G ;jli, ') ~ ~ 
"' ;,,, ~ 

( '1 Ai) ~tt5J1 r~' 

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang mela.inkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan la mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau hukum Kami jika Kami Jupa atau Kami 
tersalah. Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan 
kepada Kami beban yang berat sebagaimana Engkau 
bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang 
tak sanggup Kami mcmikulnya. beri ma'aflah kami; 
ampunilah kami; dan rahmatilah kami Engkaulah penolong 
Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir. '(QS.al-Baqarah: 286)15 

Oleh karena itu, pusat-pusat kesehatan di lingkungan Muhammadiyah 

harus mengupayakan adanya fasilitas untuk memberikan tcrapi guna 

membantu orang yang berupaya berhenti merokok. Fatwa ini di keluarkan 

Lembaga Tarjih Muhammadiyah dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

at-tadrlj (berangsur), at-tayslr (kemudahan), dan 'adam al-araj (tidak 

mempersulit). 16 Dengan dikeluarkannya fatwa ini, maka fatwa-fatwa tentang 

merokok yang sebelwnnya telah dikeluarkan oleh Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah dinyatakan tidak berlaku. 

15 Departemen Agama, AJ-Qw'an dan Terjema..bannya, 38 
16 Afifun Nidlom, "Wawancara"(Surabaya: 15 Mei 2010), pkl: 13.00 WIB 
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B. Metode JstiDba/ Hukum Rokok Antara Nahdlatul Ulama dan Mubammadiyah 

1. JstiDbllfNahdlatul Ulama 

Nahdlatul Ulama (NU), sebagai jam'iyah sekaligus gerakan diniyah 

islamiyah dan ijtama'iyah sejak awal berdirinya telah menjadikan faham 

Ahlusunnah Wal Jama' ah sebagai dasar beraqidah dan menganut sa1ah satu 

dari empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali sebagai pegangan 

dalam berfiqih. Dengan mengikuti empat maZhab fiqih ini, menunjukkan 

elastisitas clan fleksibilitas sekaligus memungkinkan bagi NU wttuk beralih 

mazhab secara total atau dalam beberapa hal yang dipandang sebagai 

kebut uhan (hajat) meskipun kenyataan keseharlan ulama NU menggunakan 

fiqh masyarakat Indonesia yang bersumber dari maZhab Syafi 'i. Hampir 

dapat dipastikan bahwa fatwa, petunjuk dan keputusan hukum yang 

diberikan oleh ulama NU dan kalangan pesantren selalu bersumber dari 

maZhab Syafi'i. Hal ini terlihat dalam kepustakaan mereka dan kurikulum 

pesantren yang diasuhnya. Kitab-kitab seperti Waraqat, Hujjat al-Wushul, 

Lam' al-Jawami', al-Mushtasyfa, al-Ashbah wa al-Nadhair, dan lain-lainnya. 

Dengan menganut salah satu dari empat maZhab dalam fiqh, NU sejak 

berdirinya memang mengambil sikap dasar untuk "bermaZhab". Sikap ini 

secara konsukuen ditindaklanjuti dengan upaya pengambilan hukum dari 

refrensi (maraj1) berupa kit ab-kit ab fiqih yang pada um wnnya 
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dikerangkakan secara sistematik dalam komponen: 'ibadah, mu'amalah, 

munakahah (hukum keluarga) dan jinayah/qadla (pidana/peradilan). 

Dalam memutuskan sebuah hukum, NU mempunyai sebuah forum 

yang disebut baflsul masi'il yang dikoordinasi oleh lembaga Syuriyah 

(legislatif). Forum ini bertugas mengambil keputusan tentang hukum­

hukum islam baik yang berkaitan dengan masalah fiqih maupun masalah 

ketauhidan dan bahkan masalah-masalah tasawuf. Dari segi historis maupun 

operasionalitas, ba/lsul masi'il NU merupakan forwn yang sangat dinamis, 

demokratis dan berwawasan I uas. Dikatakan dinamis sebab persoalan yang 

dibahas selalu mengikuti perkembangan hukum di masyarakat. Demokratis 

karena dalam forum tersebut tidak ada perbedaan antara kiai, santri baik 

yang t ua maupun yang muda. Pendapat siapapun yang paling kuat it ulah 

yang diambil. 

Metode istinbaf hukwn dalam NU adalah cara yang digunakan ulama 

dan intelektual NU untuk menggali dan menetapkan suatu keputusan 

hukum fiqih dalam Lajnah Ba}Jsul Masi'il Dalam pengambilan qawl 

(pendapat imam maZhab) ataupun wajah (pendapat pengikut m8Zhab ), yang 

kemudian disebut metode qawliy, merupakan metode utama yang 

digunakan dalam menyelesaikan masalah keagamaan, terutama yang 

menyangkut hukum fiqh dengan merujuk langsung pada teks kitab-kitab 

imam mai;hab ataupun kitab-kitab yang disusun para pengikut mazhab 
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empat (Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hanbali), walaupun dalam prakteknya 

didominasi oleh kitab-kitab Syafi'iyah. Oleh karena itu, dalam mcnghadapi 

masalah yang tidak dapat dirujukkan langsung pada kitab-kitab, maka 

ditempuhlah ~ !~ ~Lll JtJ-1 yakni mengaitkan masalah baru yang 

belum ada ketetapan hukumnya, walaupun ketetapan hukurn itu "hanya" 

berdasarkan teks suatu kitab yang dianggap mu'tabar, yang kemudian 

dikenal dengan metode il}Jaqiy. 

Di samping dua metode di atas masih tetap dipakai, Munas Bandar 

Lampung mempopulerkan metode istinba,t hukum lain manakala kedua 

met ode tersebut tidak dapat digunakan, yait u met ode bennazhab secara 

manhiji yakni menelusuri dan mengikuti metode istinha/ hukum (manh~) 

yang ditempuh oleh m8Zhab em pat, Hanafi, Maliki, Syafi' i dan Hanbali. 17 

Hukum atas makanan dan minuman dalam Islam ada lima (5), yakni: 

haram, halal, makruh dan sunnah. Rokok hukum asalnya adalah makruh, di 

mana hukum makruh ini belum sampai pada tingkatan makruh tahrim. 

Pendapat hukum tersebut tetap tidak berubah hingga saat ini, bahwa hukum 

asal rokok adalah makruh. Tetapi hukum ini bisa berubah dengan 

17 
Ahmad Zahro, Tradisi Jatelektual NU Lajaah Balltsul Masa'i/ 1926-1999 (Yogyakarta: LKis, 

2004), 167-168 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



49 

menyesuaikan keadaan, misalkan rokok ini dikonsumsi oleh ibu hamil, anak 

kecil yang mana hal tersebut dapat berubah menjadi haram. 18 

Akan tetapi yang menjadi persoalan adalah apakah merokok it u 

membawa muqarat ataukah tidak, dan terdapat pula manfaat ataukah tidak. 

Dalam hal ini tercetus persepsi yang berbeda dalam meneliti dan 

mencennati substansi rokok dari aspek kemaslahatan dan kemafsadatan. 

Adapun pendapat para ulama klasik mengenai hukum rokok sebagai 

berikut: 19 

1. Ibnu 'Abidin (Hanafiyah) menyatakan dalam kitab Tanqih al-

Hamidiyyah bahwa rokok haram, jika rokok benar-benar mengandung 

banyak bahaya. 

2. Imam al-Bajuri (Syafi'iyyah) mengatakan bahwa rokok haram, jika 

terbukti mengandllllg bahaya di dalamnya. 

3. 'Abdur Rahman bin Muhammad bin Husain (Syafi'iyyah) dalam kit ab 

Bughyatul Mustarsyidin menyatakan bahwa tidak ada hadi~ mengenai 

tembakau clan tidak a~ar (ucapan dan tindakan) dari seorang pun di 

antara para sahabat Nabi SA W ... jika terdapat unsur-unsur yang 

membawa muQ8rat bagi seseorang pada akal dan badannya, maka 

hukumnya adalah haram sebagaimana madu itu haram bagi orang 

18 Ali MaghfurSadzily, "Wawaacara"(Surabaya: 17 Mei 2010), pkl: 16.00 WIB 
19 Keluarga Dakwah, "Merokok Bellnn Tentu Hara.oi' dalam 
http://www.keluargadakwah.com/artikeVmerokok-bclum -tent u-haram/ ( 14 Desember 20 I 0) 
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yang sakit demam. Namun kadangkala terdapat unsur-unsur yang 

mubah tetapi berubah menjadi sunnah sebagaimana bila sesuat u yang 

mubah itu dimaksudkan untuk pengobatan berdasarkan keterangan 

terpercaya atau pengalaman dirinya bahwa sesuatu it u dapat menjadi 

obat untuk penyakit yang diderita sebagaimana berobat dcngan benda 

najis selain khamr. 

4. Syaikh Mar'i bin Yusuf dalam kitab Ghoyatul Muhtaha (Hanabilah) 

pendapat ini mengarah pada rokok dan kopi hukumnya mubah, tetapi 

bagi orang yang santun lebih utama untuk meninggalkan keduanya. 

Perbedaan persepsi ini merupakan babak baru m unculnya beberapa 

pendapat mengenai hukum merokok dengan berbagai argwnennya. 

Seandainya semua sepakat, bahwa merokok tidak membawa mmjarat atau 

membawa mu<Jarat tetapi relatif kecil, maka semua akan sepakat dengan 

hukum mubah atau makruh. Demikian pula seandainya semuanya sepakat, 

bahwa merokok membawa muQarat besar, maka akan sepakat pula dengan 

hukum haram.20 

Ibnu Abidin berpendapat bahwa cara yang paling tepat unt uk 

menentukan halal dan haram pada masa sekarang adalah dengan berpcgang 

20 Ibid, "Hukum Merokok" dalam www.nu.or.id 
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teguh pada dua prinsip yang disebutkan oleh Baidhawi dalam kitab af-U$Ul, 

yaitu:21 

Prinsip pertama adalah; 

J ... , ,,. 

~\.i~I ~81 ~ ~\11 
Artinya: ''Setiap manfaat pada dasamya diperbo/ehkan. " 

Prinsip kedua; 

Artinya: "Segala yang membahayakan pada dasarnya haram dan dilarang" 

Dengan demikian, secara global dapat dikatakan bahwa apabila 

rokok dipastikan mengandung unsur bahaya dan tidak ada unsur 

manfaatnya, maka rokok hukumnya haram. Dan ketika tidak dapat 

dipastikan adanya unsur (tidak ada manfaat), maka hukum pada asalnya 

adalah halal. Hal ini tentunya untulc meringankan umat muslimin yang 

mayoritas mereka mengkonsumsinya, sehingga unt uk memberikan hukum 

halal lebih mudah/ringan daripada menghukuminya haram.22 

2. Istinbllf Muhammadiyah 

lstinba.t hukum menurut Muhammadiyah adalah mencurahkan 

segenap kemampuan berfikir dalam menggali dan merumuskan hukum 

syar'i yang bersifat dzanni dengan menggunakan metode tertent u yang 

21 
K.amil Musa, Ensiklopedi Halal d1111 HllI1ll11:Dalam Makanllll dan Minuman, (Solo: Ziyad Visi 

Media. 2006), 205 -206 
22 Ibid, 207 
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dilakukan oleh orang yang berkompeten baik secara metodologis maupun 

permasalahan. Sedangkan fungsi ijtihad itu sendiri adalah sebagai metode 

untuk merumuskan hukum yang belum terumuskan di dalam al-Qur'an dan 

as-S unnah. 23 

Menelusuri metode istinba/ Muhammadiyah itu sendiri tidak lcpas 

dari peran Majelis Tarjih (MT), lembaga yang berfungsi sebagai ''pabrik 

hukum". Adapun runt utan istinba/ yang dicanangkan MT, pertama melalui 

al-Qur'an dan Sunnah Shahihah kemudian untuk menghadapi persoalan-

persoalan baru, sepanjang persoalan itu tidak berhubungan dcngan ibadah 

mahdah dan tidak terdapat na~ sharih dalam al-Qur' an dan Hadis, 

digunakan ijtihad dan istinha/ dari na~ yang ada melalui persamaan 'illat. 

Dengan demikian, kendati qiyas (analogi) tidak diakui secara langsung, 

namun dalam prakteknya tetap dikembangkan Muhammadiyah dalam 

menetapkan hukum. Sedangkan ijma' Muhammadiyah hanya menerima 

ijma' as-~ahibah (kesepakatan sahabat) yang mengikuti pandangan Ahmad 

bin Hanbal. 24 Dari uraian tersebut di atas dapat difahami, bahwa 

Muhammadiyah dalam berijtihad menempuh tiga jalur, yaitu: 

1. Al-ljtihid al-Bayini, yakni menjelaskan hukum yang kasusnya telah 

terdapat dalam na~ al-Qur'an dan Hadis. 

23 Kep.Munas. MTPPI XXV. 2000 
24 Rumadi. "Metode /stinba,I Muhammadiya/J, NU dllD MUI" dalam http://www.wahidinstitutc.org 
(7-1-2011) 
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2. Al-Jjtihid al-Qiyisi, yakni menyelesaikan kasus baru, dengan cara 

menganalogikannya dengan kasus yang hukumnya telah diatur dalam 

al-Qur' an dan Hadis. 

3. Al-ijtihid al-lstishl8}Ji, yakni menyelesaikan kasus baru yang tidak 

terdapat dalam kedua sumber hukum di atas, dengan cara 

menggunakan penalaran yang didasarkan atas kemaslahatan. 25 

Adapun dasar yang digunakan oleh M uhammadiyah dalam 

mengeluarkan fatwa pengharaman rokok sesuai dengan kesepakatan dalam 

Halaqah Tarjih ·tentang Fikih Pengendalian Tembakau pada hari Abad 

tanggal 21 Rabiul Awai 1431 H, serta pertimbangan dalam rapat Pimpinan 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada hari Senin 

22 Rabiul Awai 1431 H yang bertepatan dengan 08 Maret 2010 M. antara 

lain:26 

a. Agama Islam menghalalkan yang baik dan mengharamkan khabiis 

(segala yang buruk), sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur' an; 

25 Fathurrahman Djamil. "Metode ljtihad Maj/is Tarjih Muhammadiyah ", (Jakarta: Logos Publishing 
House, 1995), 78 
26 Fatwa Majelis Tarjih Dan Tajdid Pimpinan Pusat Mubammadiyah, ''H11k11m Merokok., dalam 
www.muhammadiyah.com 
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Artinya: '(yait u) orang-orang yang mengikut rasul, Na bi yang Ummi 
yang (namanya) mereka dapati teJtulis di dalam Taurat dan 
Jnjil yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka 
mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka dari 
mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka 
segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk ... "(QS.al-A 'raf: 157)27 

b. Agama Islam (syariah) melarang menjatuhkan diri ke dalam kebinasaan 

dan perbuatan bunuh diri sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an; 

Artinya: " .... danjanganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berbuat baik. '(QS.Al-Baqarah: 
195)28 

. " '\ # ,, o c-• " " .- IP 1' o <- .- ~ !~ J ,0 .- ,, 
( ) ~ J r: ~~ ill\ ~~ r----: . ..\ \µ ':J J ..... 

Artinya: " .... dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya 
Allah adalah MahaPenyayang kepadamu. '(QS.An Nisa': 29) 

c. Larangan perbuatan mubaiirdalam al-Qur'an; 

Artinya: "Dan berikanlah kepada keluarga-ke/uarga yang dckat akan 
haknya, kepada orang misldn dan orang yang dalam 
perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 
(hartamu) secara boros. Sesungguhnya pcmboros-pemboros 
itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya. '{QS.Al-Isra': 26-27) 

27 Departemen Agama, Al-Qur'llll dllll Terjemahllllnyll, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 135 
2

& Ibid 23 
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d. Larangan menimbulkan muQarat atau bahaya pada diri sendiri dan pada 

orang lain dalam hadis riwayat lbn Majah, Al)mad, dan Malik 

(~L. J ..lA'iJa-.:.\.4 0'?1 o\JJ) f.ri'~J~;.;_,~ 
Artinya: "tidak ada bahaya terhadap diri sendiri dan terhadap orang 

lain. ,(HR.Ibn Majah, Ahmad, dan Malik) 

e. Larangan perbuatan memabukkan dan melemahkan sebagaimana 

disebutkan dalam hadis; 

0 "', ~ " "' ~ ' "' ~ "' "'/ 

~IJ~) _;L.j ~ ~ :; ~ ~J ~ ~I~ ~I J~~ Ji ~ rl ~ 
*" *" , " , " , , 

(;j1~y.ij ~t 

Artinya: "Dari Ummi Salamah bahwa Rasulullah saw melarang setiap 
yang memabukkan dan setiap yang me/emahkan. '(HR.A mad 
dan Abu Dawud) 
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ANALISIS HUKUM MENERIMA BEASISW A 

DARI PERUSAHAAN ROKOK MENURUT 

NAHDLATUL ULAMA DAN MUHAMMADIYY AH 

A. Hukum Menerima Beasiswa dari Perusahaan Rokok 

Pada pembahasan bah ini membicarakan masalah menerima beasiswa yang 

tidak jauh berbeda dengan masalah pemberian sesuatu dari pihak lain. Beasiswa 

ini termasuk dalam akad tabanu' yang merupakan pemberian sukarela seseorang 

(pengusaha rokok) pada orang lain tanpa ganti rugi, yang mengakibatkan 

berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi. 1 

Tabanu' dalam makna hibah atau pemberian2 sebagai landasan hukumnya dapat 

kita lihat dalam finnan Allah surat an-Nisa' ayat 4: 3 

Artinya: " ... kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu scbagian dari 
maskawin itu dcngan senang hat1~ Maka makanlah (ambillah) 
pcmberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik aldbatnya 1: 

Ayat di at as menyatakan bahwa, boleh mengambil sesuat u yang diberikan 

seseorang kepada kita dengan catatan sesuatu itu baik lagi halal. Adapun proses 

pemberian beasiswa ini tidak lepas dari proses basil produksi, distribusi yang 

1 
Sula, M Syakir, AslUllDSi Syariab Live Ji General, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 35 

2 
Ismail Nawawi, Fiqh Muamalah Hukum Perdata Islam dan Pcrilaku Ekonomi Islam, (Surabaya: Vira 

Jaya Multi Press, 2009), 249 
3 

Departemen Agama, Al-Qw'ao daa Terjemahannya, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 61 

56 
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dilakukan oleh perusahaan. Dari keunt ungan perusahaan inilah dapat 

dikategorikan dalam dua unsur yaitu tabarru' clan tijirah. Secara umum dapat 

peneliti gambarkan dalam tabel sebagai berikut: 

Wa'ad 

Akad /Transaksi 

I 
i 

/ "' r "" 
Transak Transak 
si sosial si 

Komersial 
\. ~ ' ,J 

J, 

., ! ! 
/ r "" r """ 

l. Qar<f Natural certainty Natural uncertainty 
2. Wadlah contracts contracts 
3. Wakilah 
4.Kafilah \. ,J '- ,) 

5.RalµJ I I 
6.Hibah 

r "" r " l. Muribal,lah 1. Musyirakah 
7. Waqf 2.Salam (wujud, 'inlll1. 

3.lstisna' abdan, 
4.Jjarah muwadadhah 

2. Muzara'ah 
'\. ,J 3. Musaqah 

I 4. Mukhaharah 

Teori 
Pertukaran 

\.. .) 

I 
Teori Perca111puran 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



58 

Berdasarkan tabel di atas dapat peneliti uraikan, dalam setiap transaksi 

terbagi menjadi dua akad yaitu akad tabarru' dan tijirah. Dimana tijirah adaJah 

akad yang dilakukan hanya semata-mata untuk mencari keuntungan, seperti jual-

beli, sewa-menyewa, investasi, dll.4 Sedangkan tabarru' merupakan pemberian 

sukarela seseorang pada orang lain, tanpa ganti rugi yang mengakibatkan 

berpindahnya kepemilikan harta itu dari pemberi kepada orang yang diberi, 

seperti hibah, shadaqah, wakaf, dll. 5 Dalam haJ ini beasiswa tennasuk dalam 

kategori transaksi sosial yang selanjutnya disebut dengan akad tabarru~ Ini 

dikarenakan perusahaan memberikan sebagian keuntungan basil dari transaksi 

yang mengunt ungkan ( tijirah), dari basil inilah maka beasiswa tennasuk dalam 

hibah atau pemberian dari perusahaan tersebut. Adapun dalam akad tabarru' 

dapat penulis jabarkan sebagaimana dalam tabel berikut ini: 

4 
Karim, Adiwarman A, Bank Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2006), 70 

5 Sula, Asuraosi Syariah, 35 
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Akad-akad Tabarru' 
memberikanlmeminjamkan 

sesuatu 

Meminjamkan harta J 

-i Meminjamkan harta 

Meminjamkan harta - + agunan 

Meminjamkan harta 

- untuk mengambil alih 
pinjaman dari pihak 

/niM 

Meminjamkan kas I 
Meminjamkan jasa pada saat - ini untuk melakukan sesuatu 

atas nama orang lain 

Waka/ah dengan tugas 
- tertentu, yaitu memberikan 

jasa pemeliharaan 

Waka/ah kontijensi, yaitu 

- mempersiapkan diri untuk melakukan 
sesuatu apabila terjadi sesuatu 

59 

J Qard I ""I 

.J Rahn I -I 

.. I Hiwa/ah I 
""I 

J Waka/ah I .. , 

-' Wadi'ah I -, 

-' Ka/a/ah I ... I 

----~: Memberikan sesuatu 1.----------::--l Hibah, shadaqah, waqf," etc. I 
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Dalam akad tabarru' dikenal dengan meminjamkan dan memberi sesuat u, 

seperti yang tergambar dalam tabel di atas. Adapun menerima beasiswa it u 

masuk dalam kolom menerima yang tergolong pada hibah dan shadaqah. 

Sedangkan dalam persoalan ini adalah menerima beasiswa dari perusahaan rokok 

yang mana hukumnya masih dalam perdebatan para ulama'. Sebagaimana telah 

disinggung pada bab sebelumnya mengenai hukum rokok. Dimana antara 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mempunyai pandangan hukum yang 

berbeda. Dari putusan hukum rokok yang telah di uraikan pada bah sebelumnya, 

dapat menentukan hukmn-hukum yang terkait di dalamnya. Salah satunya 

hukum menerima beasiswanya. Adapun hukum menerima beasiswa dapat di 

uraikan sebagai berikut: 

I. Menurut Nahdlatul Ulama 

Dari basil keputusan Ba}Jsul Masiil NU terhadap hukum rokok, 

cenderung pada hukwn makruh tetapi belum sampai pada makruh ta/Jrim 

(makruh yang mendekati haram). Selama ini hukum rokok memang selalu 

menjadi kontroversi, seperti yang telah dijelaskan pada Bab sebelumnya. 

Oleh karena itu, untuk menentukan hukumnya berbeda-beda tergantung dari 

sudut pandang yang digunakan. Begitu juga hukum menerima beasiswa dari 

perusahaan rokok ini. Ada beberapa kaidah yang dapat di gunakan unt uk 

acuan dalam menentukan hukum ini, antara lain: 
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Artinya: "Prinsip dasar dalam masalah manJaat adalah boleh '' 

Artinya: "Prinsip dasar pada masalah muQ.arat adalah haram"6 

Hukum merokok yang telah dijelaskan sebelumnya berlaku secara 

general dalam arti mubah, makruh dan haram. Tetapi dapat pula berlaku 

secara personal, dalam arti setiap orang akan terkena hukum berbeda-beda 

sesuai dengan apa yang diakibatkannya, baik secara kondisi personnya 

maupun kwantitas yang dikonsumsinya. Oleh karena itu, hukum menerima 

beasiswa dari perusahaan rokok ini adalah boleh, selama tidak terjadi sesuatu 

yang bafil sesuai dengan surat an-Nisa'ayat 29: 7 

Artinya: ~'Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling mcmakan 
harta sesamamu dengan }a/an yang batil, kecuali dengan jalan 
pemiagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Scsungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. " 

2. Menurut Muhammadiyah 

Sesuai dengan keputusan rapat Pimpinan Majelis Tarjih dan Tajdid 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada hari Senin 22 Rabiul Awai 1431 H 

yang bertepatan dengan 08 Maret 20 I 0 M di mana basil rapat tersebut 

6 Imam Musbikin, Qawa 'id Al Fiq/Jiya/J, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2001), 73 
7 Departemen Agama, Al-QIU'BD dllll Terjema/Jaonya, 65 
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memutuskan bahwa merokok adalah haram. Maka dengan dikeluarkannya 

fatwa haram rokok tersebut, apakah hal ini akan memiliki konsekuensi 

hukum terhadap seluruh aktifitas sosial dan ekonomi dari industri rokok, 

terutama dalam hukum menerima beasiswa? Memang dalam fatwa yang 

dijelaskan di dalam bab sebelumnya tidak dijelaskan secara rinci. Di mana 

dalam fatwa tersebut hanya membahas dalam pengkonsumsiannya saja dan 

belum ada pembahasan yang lebih jauh mulai dari apakah kegiatan dari 

perusahan rokok tersebut dapat diharamkan ataupun tidak. 8 Di dalam 

penetapan suatu hukum itu tergantung dengan ada tidaknya 'illat.9 

Artinya: "Penetapan hukum itu tergantung ada atau tidak adanya 'ilia/. '"0 

Begitu juga dalam menetapkan hukum menerima beasiswa dari 

perusahaan rokok ini. Hal ini didasarkan pada fatwa yang dikeluarkan oleh 

Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, di mana terdapat 

beberapa alasan dalam menetapkan hukum rokok tersebut. 

Drs. H. Syamsudin, M. Ag berpendapat, bahwa unt uk menent ukan 

suatu hukum dalam hal ini beasiswa dari perusahaan rokok. Diperlukan 

adanya peninjauan terlebih dahulu terhadap manfaat yang diperoleh dari 

beasiswa tersebut, apakah beasiswa ini mempunyai kemaslahatan yang lebih 

8 Afifun Nidlom, "Wawancars"(Surabaya: 15 Mei 2010), pkl: 13.00 WIB 
9 Ali Mufrodi, "Waw&Dcara"(Surabaya: 19 Mei 2010), pkl: 12.00 WIB 
1° Keputusan Ijtima' Ulama Komisi Fatwa Se Indonesia III Th.2009, ''/jma' U/ama"(Jakarta: MUI. 
2009) 
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besar dibanding mu<farat yang ditimbulkan oleh rokok meskipun relatif kecil, 

jika lebih banyak menimbulkan mu(iaratnya maka beasiswa ini tidak boleh. 11 

Sesuai dengan kaidah: 

Artinya: '~pa yang dipcrbolehkan karena dhonuat maka diukur menurut 
kadar kemaf/aratannya '~ 12 

Jika ditinjau dari basil fatwa yang dikeluarkan oleh Pimpinan Majelis 

Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah terdapat beberapa 

mu{larat dari merokok, antara lain;13 

a. Merugikan kesehatan, hal ini disepakati pula oleh kalangan medis dan 

para akademisi bahwa konsumsi tembakau adalah salah sat u penyebab 

kematian yang harus segera ditanggulangi. 

b. Adanya hubungan kemiskinan yang ditimbulkan oleh kebiasaan perokok, 

di mana dalam SUSENAS 2006 mencatat bahwa pengeluaran keluarga 

termiskin untuk membeli rokok mencapai 11,9%. Pengeluaran tcrsebut 

menempati urutan kedua setelah pengeluaran beras. Ini artinya balita 

harus memikul risiko kurang gizi demi menyisihkan biaya unt uk 

pembelian rokok. Hal ini jelas bertentangan dengan perlindungan keluarga 

dan perlindungan akal. 

11 Syamsudin, "Wawancara"(Smabaya: 14 Mei 2010), pkl: 09.00 WIB 
12 Saebani, Beni Ahmad, Filsafilt HukU111 /sl8111, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 274 
13 Afifun Ni~m, "Wawaocant"(Smabaya: 15 Mei 2010), pkl: 13.00 WIB 
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c. Menimbulkan bau mulut yang tidak sedap bagi para perokok. 

Dengan banyaknya mu<farat yang dihasilkan dari pengkonsumsian 

rokok tersebut, dapat dikatakan bahwa hukum ·menerima beasiswa dari 

pcrusahaan rokok menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah adalah 

tidak boleh, karena sesuatu yang haram maka haram pula unt uk diberikan. 

Sebagaimana disebutkan dalam kaidah fiqh; 

Artinya: "Sesuat u yang haram diambil, haram pula dibcrikan (kepada yang 
lain). '14 

,,,,,. J 

4.krr~rr~ 

Artinya: "Sesual u yang haram dikeijakan, haram pula dicarinya. 'f-' 

Tetapi keberadaan beasiswa dari perusahaan ini dapat diterima dengan 

catatan tidak ada beasiswa lain lagi selain dari perusahaan rokok, misalnya 

adanya beasiswa dari Depag, beasiswa Pepsodent, dan beasiswa-beasiswa 

lainnya. 16 Hal ini dikarenakan adanya kekhawatiran jika tidak ada lagi 

beasiswa lain selain dari perusahaan rokok tersebut, sedangkan ia dalam 

keadaan membutuhkan beasiswa demi kelangsungan pendidikannya. Oleh 

karena itu, ia boleh menerima beasiswa dari perusahaan rokok ini. Mengingat 

firman Allah, yang menyatakan dalam keadaan terpaksa dibolehkan 

14 As-SuyuJi, Abd-Rahman bin Abi Bakar, Al-Asybab wal An-Nafiiir, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutab 
Al-Islami, t.t), 46 
15 Jaih Mubarok, Kaidah Fiqh:Sejarab & Kaidab Asasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2002), 
107 
16 Afifwt Nidlom, ·'WawBl1cara"(Surabaya: 15 Mei 2010), pkl: 13.00 WIB 
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memakan bangkai, daging babi. Hal ini tercant um dalam surat Al-Baqarah 

ayat 173: 17 

Artinya: "Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
selain Allah. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan tcrpaksa 
(memakannya) sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang'~ 

Kaidah u~uf, 

Artinya: ''Keadaan darurat itu memperbolehkan hal-hal yang tcrlarang'f8 

Ayat di atas menyatakan barang siapa yang terpaksa dalam kelaparan 

untuk memakan bangkai, atau darah, atau yang d~haramkan lainnya, maka ia 

tidaklah berdosa dalam memakannya. Barangsiapa yang tidak dapat membela 

dirinya kecuali dengan membayakan orang lain, maka ia tidak berdosa dalam 

upayanya mempertahankan dirinya. 

Tetapi ayat di atas tetap memberikan pembatasan terhadap pelakunya 

(orang dalam keadaan terpaksa) itu, yaitu dengan kata-kata gaira bagin wali 

'idin (tidak sengaja dan tidak melewati batas). Para ulama ahli fiqih 

17 Departemen Agama, Al-Qur,a.n d811 Terjema/J811nya, (Semarang: Asy-Syifa', 2000), 20 
18 

Khallaf, Abdul Wahhab, //mu Us/Jul Fiq/J, alih bahasa oleh Moh.Zuhri dan Ahmad Qarib (Semarang: 
Dina Utama Semarang Toha Putra Group, 1994), 326 
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menetapkan suatu prinsip, yaitu a(i-rfaruratu tuqaddaru bi qadirihi (darurat 

itu dikira-kirakan menurut ukurannya). Oleh karena itu, setiap manusia 

sekalipun boleh tunduk pada keadaan darurat, dia tidak boleh menjatuhkan 

dirinya pada keadaan darurat itu dengan kendali nafsunya. Tetapi, dia harus 

tetap mengikatkan diri pada pangkal halal dengan terus berusaha mencarinya 

sehingga dengan demikian dia tidak akan tersentuh dengan haram atau 

mempennudah darurat. 19 

B. Kelemahan dan Kelebihan 

Ada beberapa arus besar pandangan hukum tentang merokok. Beberapa 

pendapat serta argumennya mengenai hukum merokok dapat diklasifikasikan 

menjadi tiga macam hukwn, yaitu: 

1. Hukum merokok adalah mubah atau boleh, karena rokok dipandang tidak 

membawa mu¢uat. Secara tegas dapat dinyatakan, bahwa hakikat rokok 

bukanlah benda yang memabukkan. 

2. Hukum merokok adalah makruh, karena rokok membawa murfaral relatif kecil 

yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar hukum haram. 

3. Hukum merokok adalah haram, karena rokok secara mutlak di pandang 

membawa banyak murfarat. Berdasarkan informasi mengenai basil penclitian 

medis, bahwa rokok dapat menyebabkan berbagai macam penyakit dalam., 

19 
Yusuf Qardawi, Halal & Haram da/am /sl11I11, alih bahasa Muammal Hamidy, (Surabaya: PT Bina 

Ilmu Surabaya. 2003), 47 
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seperti kanker, paru-paru, jantung dan lainnya setelah sekian lama 

membiasakannya. 

Ketika hukum merokok menjadi objek bah~san para ulama muncullah 

kontroversi. Bagi yang mengharamkannya tidak kekurangan alasan untuk 

menjelaskan dengan berbagai argumennya. Seperti yang telah disinggung pada 

bab-bab sebelumnya, bahwa perdebatan mengenai hukum rokok sesungguhnya 

telah berlangsung sejak lama dan sampai saat ini belum juga menemukan titik 

kesepahaman yang dapat dijadikan landasan bersama. Hal ini wajar terjadi, 

karena rokok memang tel ah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat. Apalagi 

rokok telah menjadi salah satu komoditas yang bisa memberikan cukai yang 

cukup besar bagi negara, maka akan semakin sulit untuk menetapkan hukum bagi 

rokok selain membiarkannya terus beredar. Sebagai langkah kompromi untuk 

meninjau kembali polemik yang selama ini terjadi menyangkut masalah hukum 

rokok, maka ada baiknya jika peneliti mengkaji kembali dari berbagai macam 

tinjauan: 

1. Merokok di Tinjau dari Aspek Kesehatan 

Ulama-ulama kedokteran Islam telah melakukan penelitian tidak jauh 

berbeda dengan basil penelitian yang dilakukan di Eropa, bahwa rokok 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan. Dan dari basil penelitian 

yang dilakukan oleh tim medis di Eropa maupun Amerika semenjak abad ke-

17, rokok temyata benar-benar berbahanya. Dari WHO (World Health 
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Organization) melaporkan bahwa 80 % kematian di dunia ada pengaruhnya 

dari rokok khusus untuk negara berkembang diperkirakan pada tahun 2030, 8 

juta orang kematiannya akan berhubungan dengan gulungan tembakau ini 

untuk ASEAN, WHO menyatakan dari 124 juta perokok dewasa 46 % di 

antaranya berasal dari Indonesia. 20 

Menurut salah satu peneliti yang dilakukan Ascherio dan timnya, yaitu 

Dr.Alberto Ascherio melaporkan bahwa merokok dapat menyebabkan 

seseorang mudah terserang penyakit Multiple Sclerosis (MS). MS adalah 

penyakit yang menyerang sistem saraf pusat khususnya saraf myelin yang 

berperan dalam pengiriman pesan ke otak dan organ lainnya, sehingga orang 

yang terkena penyakit ini akan perlambatan dalam merespon pcrsepsi yang 

muncul dari panca indera. Setidaknya 17,5% dari 1.465 jiwa pasien MS 

adalah perokok pemula atau memiliki kebiasaan merokok sejak 3 tahun 

terakhir. 

Di dalam sebatang rokok mengandung sekitar 4000 elemen, yang 200 

di antaranya dinyatakan berbahaya bagi kesehatan (mengandung racun), 43 di 

antaranya pemicu kanker, dan secara global konsumsi rokok membunuh sat u 

orang setiap 10 detik. Ada tiga racun utama pada roko.k, yait u tar, nikotin, 

dan karbon monoksida. Berdasarkan fakta ini para ahli medis menyimpulkan 

2°Keluarga Dakwah, "Merokok Be/um TeotuHanmi' dalam 
http://www.kcluargadakwah.com/artikel/merokok-belum -tentu-hararn/ (14 Descmbt-"f 2010) 
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bahwa menghisap satu batang rokok dapat memperpendek usia 5-12 menit. 21 

Tidak diragukan lagi bahwa merokok merupakan salah satu pemicu utama 

dari meningkatnya angka kematian penduduk dunia. Sehingga wajar jika 

sejumlah kalangan baik dari ahli medis maupun ulama-ulama Islam mcnvonis 

rokok sebagai salah satu bahan konsumsi yang dilarang (haram). 

2. Merokok di Tinjau darl Aspek Ekonomi 

Secara ekonomi, rokok sangat menguntungkan (mashlahat) bagi 

masyarakat dan negara. Bea Cukai dari rokok di Indonesia termasuk tcrbesar 

di antara yang lainnya. Pemasukan negara dari cukai rokok sangat besar 

sekali, sehingga apabila rokok ditiadakan karena fatwa MUI dan yang paling 

terbaru yaitu fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah, maka negara 

akan kehilangan pemasukan yang tidak sedikit, secara otomatis 

pembangunan di negeri ini akan terhambat. Sedangkan bagi daerah-daerah 

basis rokok, seperti Kediri, Probolinggo, Kudus, dan sebagian wilayah 

Cirebon, rokok merupakan tiang ekonomi, sehingga kalau tidak ada rokok 

dikhawatirkan roda ekonomi akan pincang. Berapa banyak karyawan pabrik 

rokok dan kertas yang menjadi pengangguran akibat PHK? Berapa banyak 

petani tembakau yang kelaparan akibat tembakaunya tidak laku jual? Dan 

berapa banyak pula sopir mobil rokok yang kehilangan pekerjaannya? Tidak 

hanya it u perusahaan rokok juga punya andil dalam pendidikan di negara kit a, 

21 ibid, http://www.keluargadakwah.com/artikeVmt.!rokok-belum -tent u-haram/ 
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yaitu dengan pemberian beasiswa-beasiswa bagi siswa-siswi yang kurang 

mampu. 

Tetapi secara ekonomi, merokok juga membawa kerugian (ma</arat) 

yang sangat besar. Orang yang mempl.lllyai harta benda yang semestinya 

untuk belanja atau memenuhi keperluan keluarga, dihabiskan percuma. Jika 

harga sebungkus rokok Rp. 6.000 dan habis dalam waktu sehari, maka dalam 

sebulan, ia menghabiskan dana Rp.180.000. Jika seperempat saja dari rakyat 

negeri ini (anggap saja jwnlah penduduk Indonesia sekitar 200 juta jiwa) 

yang meroko~ berarti 9 milyar rupiah dalam sebulan mereka "membakar 

uang" dengan sia-sia. ltu baru sebungkus rokok sehari, bagaimana yang setiap 

harinya merokok dua hingga tiga bungkus. Dalam setahun, berapa kiranya 

anggaran yang telah dikeluarkan oleh para perokok Indonesia'! Cukup untuk 

membayar hutang negara, atau seandainya digunakan untuk kesejahtcraan 

masyarakat, untuk membiayai para janda dan anak yatim, untuk mcmbantu 

dunia Islam lain seperti Palestina misalnya.22 

Kalau kita renungkan sebenamya merokok itu sedikitpun tidak 

membuat kenyang. Apa yang dimakan atau dihisap dari rokok? Tembakau, 

kertas, apinya atau asapnya? Semuanya dibuang percuma. Bukankah 

22 Feedjit, ''Sejarab Rokok" dalam bttp://emi-arcbuek06.blogspot.com/20IO/I J/menguak-s~jarah­
rokok.html (7 Januari 2011) 
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menghambur-hamburkan harta benda itu dilarang oleh Islam? Sesuai dengan 

bunyi surat al-Israa' ayat 26 - 27: 23 

Artinya: "Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dckat akan ha.knya, 
kepada orang miskin dan orang yang dalam pcrjalanan dan 
janganlab kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 
Sesungguhnya pemboros-pcmboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan it u adalah sangat ingkar kcpada Tuhlll1nya. " 

Maka dari itu wajar jika para ulama banyak yang mengharamkannya. 

Hal ini karena tidak ada manfaat yang signifikan dari merokok. 

3. Merokok di Tinjau dari Aspek Agama 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz pemah ditanya: Apakah hukum rokok, 

haram atau makruh? Dan apakah hukum menjual dan memperdagangkannya'? 

Beliau menjawab: rokok diharamkan karena ia tennasuk khabi'is (sesuat u 

yang buruk) dan mengandung banyak sekali ma<farat, sementara Allah hanya 

membolehkan makanan, minuman dan selain keduanya yang baik-baik saja 

bagi para hambaNya dan mengharamkan bagi mereka semua yang buruk 

(khaba'is). Jadi, rokok dengan segala jenisnya bukan termasuk a/-Tayyibah 

(segala yang baik) tetapi ia adalah al-Khaba'its. Demikian pula, semua hal-

hal yang memabukkan adalah termasuk al-Khaba'its. Oleh karenanya 

menurut Syaikh, tidak boleh merokok, menjual ataupun berbisnis dengannya 

23 Departemen Agama, Al-Qur'ao dan Terjema.bannya, 227 
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sama hukumnya seperti khamr (arak). Hal ini berbeda dengan pendapat 

Hasyirn Muzadi bahwa merokok adalah tidak sama dengan khamr Jadi wajib 

bagi orang yang merokok dan memperdagangkannya untuk segera bertaubat 

dan kembali ke jalan Allah, menyesali perbuatan yang telah diperbuat serta 

bertekad untuk tidak mengulanginya lagi. Rasulullah Saw.bersabda: "tidak 

ho/eh melakukan perbuatan (mat;larat) yang mence/akakan diri sendiri dan 

orang lain". (HR.Ibnu Majah). Dari hadits ini muncullah kaidah fiqhiyah: 

"kema(iluatan harus dihilangkan" dan "menghilangkan sesuatu yang mcrusak 

(mar;larat) harus lebih diutamakan daripada mengambil kemashlahatan". Dari 

beberapa pokok pemikiran di atas kiranya bisa disirnpulkan bahwa ternyata 

bahaya merokok lebih besar dari pada manfaatnya. Maka tidak berlebihan 

kalau Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

memfatwakan keharaman merokok demi kemashlahatan hidup dan kehidupan 

umat manusia. 

4. Merokok di Tinjau dari Aspek Sosial 

Secara sosial merokok mengandung ma~lahah dan mat;larat. Di daerah­

daerah tertentu merokok adalah symbol keakraban di antara anggota 

masyarakat. Sehingga setiap kali ada acara yang berhubungan dengan acara 

kemasyarakatan seperti Wilayah Cirebon setiap tahun ada tradisi hajat laut, 

sedekah bumi, membuat sumur, pindahan rumah, memitu (tujuh bulan usia 

kehamilan), walimahan, dan lain-lain, merokok merupakan hidangan wajib. 
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Apabila tidak ada rokok dalam acara-acara tersebut, pasti ada yang 

menanyakan di antara anggota masyarakat tersebut terutama setelah makan­

makan. Sehingga sering ada ungkapan "wis mangan ora udud, enek'' (sctelah 

makan tidak merokok, mulutnya hambar). Selain dari itu, rokok juga 

merupakan lambang silaturrahim, perekat kekeluargaan, penyambung 

persaudaraan. Tanpa rokok dalam suatu acara akan mengurangi rasa/suasana 

keakraban di antara anggota masyarakat. Inilah beberapa mashlahat dari 

merokok ditinjau dari aspek sosial. 

Di samping itu juga, merokok mengakibatkan mu<farat yang tidak sedikit, 

secara sosial. Asap yang keluar dari rokok menyebarkan racun yang apabila 

terhisap oleh manusia terutama anak-anak dan wanita hamil serta orang-orang 

disekitamya, akan mengakibatkan sesaknya saluran pemafasan. Belum lagi 

aroma mulut orang yang merokok menyebarkan bau yang tidak sedap, sangat 

mengganggu kelancaran komunikasi dengan lawan bicaranya. Di DKI Jakarta, 

asap rokok sudah sangat memprihatinkan~ sehingga apabila tidak segera diatasi 

dipastikan pencemaran udara (polusi) akan bertambah dan mengganggu 

kehidupan sosial, begitu halnya dengan lingkungan sekitarnya, tidak nyaman lagi. 

Oleh karena itu, dapat peneliti katakan bahwa hukum rokok adalah haram, 

karena mengingat kemu</aratan yang diperoleh dari pemanfatan rokok tersebut. 

Adapun alasan peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Secara tidak langsung semua pihak telah mengakui bahwa merokok dapat 

merusak kesehatan. Banyak ilmuwan clan tim medis dengan kecanggihan 

teknologi saat ini menemukan beberapa penyakit yang diakibatkan oleh 

mengkonsumsi rokok. Hal ini secara tidak langsung telah diakui oleh 

perusahaan rokok, dimana setiap bungkus rokok terdapat informasi bahwa 

merokok dapat menyebabkan kanker, serangan jantung, impotensi dan 

gangguan kehamilan clan janin. Ini jelas tertera dalam hadits riwayat Ibn 

Majah, Al}mad, clan Malik yang menyatakan larangan menimbulkan mudarat 

atau bahaya pada diri sendiri clan pada orang. 

2. Tidak berlebihan manakala peneliti nyatakan, bahwa merokok memiliki 

unsur tabiir (menyia-nyiakan harta). Kalaulah kita renungkan kembali 

sebenamya merokok itu sedikitpun tidak membuat kenyang. Apa yang 

dimakan atau dihisap dari rokok? Tembakau, kertas, apinya atau asapnya? 

Semuanya dibuang percuma. Dari pada terbuang percuma sebaiknya 

digunakan kepada hal-hal yang lebih bennanfaat seperti~ membantu fakir 

miskin, dan lain-lain 

3. Merokok termasuk perbuatan bunuh diri secara perlahan, walaupun tidak 

secara langsung, tetapi semua orang sudah mengakui bahwa merokok dapat 

merusak kesehatan. Jika ada yang menyatakan bahwa mcrokok tidak 

langsung dapat membunuh, tetapi lambat tahun dampaknya akan telihat 

seperti sesak nafas, serangan jantung, clan lain-lain. 
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Keberagaman dalam menentukan hukum rokok inilah memberikan dampak 

pada hukum-hukum selanjutnya. Secara ekonomi memang benar, dengan adanya 

pemberian (tabanu) tentunya akan membawa pemerataan, peredaran dan 

pendistribusian pendapatan antara orang satu dengan orang lainnya. Dimana 

dengan adanya beasiswa ini, dapat membantu para siswa-siswi yang mengenyang 

bangku sekolah dan membantu mereka untuk melanjutkan ketingkat perguruan. 

Tetapi dengan mengingat sesuatu yang mengandung mu{iaral haram untuk 

di konsumsi dan haram pula untuk diperdagangkan, karena di dalamnya 

mengandung sesuatu yang membahayakan. Sesuai kaidah yang menyatakan: 

Artinya: "Sesuatu yang haram dimnbil, haram pula diberikan (kepada yang 
f o I} 1£4 

18Jn/. 

Maka hukum beasiswa dari perusahaan rokok adalah tidak boleh (haram). 

Karena sesuatu yang halal apabila bercampur dengan sesuatu yang haram, maka 

haram pula untuk diberikan. Sesuai dengan kaidah yang menyatakan: 

Artinya: "Apabila halal dan haram berkumpu/, maka dimenangkan yang haram. " 

24 As-S uy~ti, 48 
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Artinya: '~pabila saling bcJtentangan kctcntuan hukum yang mcncegah dengan 
yang menghcndald pelaksanaan suatu perbuatan, niscaya didahulukan 
yang mencegah. 'e5 

Tetapi beasiswa ini dapat diterima dengan catatan jika tidak ada beasiswa 

lain lagi selain dari perusahaan rokok, misalnya adanya beasiswa dari Depag, 

beasiswa Pepsodent, clan beasiswa-beasiswa lainnya. 26 Hal ini dikarcnakan 

adanya kekhawatiran jika tidak ada lagi beasiswa lain selain dari pcrusahaan 

rokok tersebut, sedangkan ia dalam keadaan membut uhkan beasiswa demi 

kelangsungan pendidikannya. Oleh karena itu, ia boleh menerima beasiswa dari 

perusahaan rokok ini. Mengingat firman Allah, yang menyatakan dalam keadaan 

terpaksa dibolehkan memakan bangkai, daging babi. Sesuai dengan surat al-

Baqarah ayat 173;27 

Artinya: "Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangka!: darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) 
sclain Allah. tctapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang Dia tidak mcnginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun Jagi Maha Penyayang '~ 

25 Imam Musbikin, Qawa'id Al Fiqhiyah, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. 2001), I I 1-113 
26 Afifun Nidlom, "Wawanca.ra"(Surabaya: 15 Mei 2010), pld: 13.00 WIB 
27 Departemen Agama, Al-Qur'an dan Terjema.baonya, 20 
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Kaidah U$uf, 

Art in ya: ''Keadaan darurat itu mcmperbolchkan hal-hal yang tcrlarang '£8 

Tetapi ayat di atas tetap memberikan pembatasan terhadap pelakunya 

(orang dalam keadaan terpaksa) it u, yait u dengan kata-kata gaira bigin wali 

'idin (tidak sengaja clan tidak melewati batas). Para ulama ahli fiqih menetapkan 

suatu prinsip, yaitu a<f-<far'iiratu tuqaddaru bi qadirihi(darurat itu dikira-kirakan 

menurut ukurannya). Oleh karena itu, setiap manusia sekalipun boleh t unduk 

pada keadaan darurat, dia tidak boleh menjatuhkan dirinya pada keadaan darurat 

itu dengan kendali nafsunya. Tetapi, dia harus tetap mengikatkan diri pada 

pangkal halal dengan terus berusaha mencarinya sehingga dengan demikian dia 

tidak akan tersentuh dengan haram atau mempermudah darurat. 

Adapun kelemahan dan kelebihan met ode yang digunakan antara Nahdlat ul 

Ulama dan Muhammadiyah dalam menent ukan hukum rokok dan mencrima 

beasiswa adalah Nahdlatul Ulama dalam menentukan hukum ini menggunakan 

metode qawli (pendapat para imam ma2hab) dan jarang langsung merujuk pada 

al-Qur'an atau Sunnah dan hanya terikat pada satu mazhab yaitu mazhab Syafi'i 

meskipun tidak memungk.inkan untuk mengikuti mazhab yang lain. Dengan 

demikian maka dikhawatirkan hasilnya akan tidak sesuai dengan maqi~id asy-

syad'ah karena literatur yang dipakai menggunakan literatur klasik, yang ditulis 

28 Khallaf, I/mu Us/Jul Fiq/J, 326 
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beberapa ratus tahun yang lalu. Di mana pengetahuan manusia tentang bahaya 

nikotin dan zat-zat beracun di dalam sebatang rokok masih belum nyata terlihat. 

Tidak ada fakta dan penelitian di masa lalu tentang bahaya sebatang rokok. 

Maka hukum rokok hanya sekedar makruh lantaran membuat mulut berbau 

kurang sedap serta mengganggu pergaulan. 

Sedangkan Muhammadiyah kelebihannya ada pada daya nalar yang 

digunakan untuk menentukan hukwn-hukum baru, kemudian dicarikan 

jawabannya secara langsung dalam al-Qur'an dan Sunnah. Tetapi kelemahannya 

ada pada daya nalar tersebut sebab tidak semua pennasalahan yang ada itu dapat 

ditemukan dalam kedua sumber tersebut yaitu al-Qur'an dan Sunnah, apabila 

daya nalar itu kurang maka hasilnya dikhawatirkan tidak sesuai dengan maqi~id 

asy-syail'ah. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Dari uraian yang tel ah dikemukakan dalam bab-bab scbel umnya, maka 

sampailah kepada suatu kesimpulan sebagai berikut: 

I. Met ode yang digunakan Nahdlat ul Ulama adalah met ode qawliy yakni 

mengikuti pendapat para imam maZhab. Adapun Metodc yang digunakan 

oleh Muhammadiyah yaitu melalui ijtihad bayaniyakni menjelaskan hukum 

yang kasusnya telah terdapat dalam na~ al-Qur' an dan Hadis, qiyisi yakni 

menyelesaikan kasus baru, dengan cara menganalogikannya dengan kasus 

yang hukumnya telah diat ur dalam al-Qur' an dan Hadis, istishlaqi yait u 

menyelesaikan kasus baru yang tidak terdapat dalam kedua sumber hukum di 

atas, dengan cara menggunakan penalaran yang didasarkan atas kernaslahatan. 

2. Hukum rnenerima beasiswa dari perusahaan rokok tennasuk dalarn akad 

taba.rru' yaitu pemberian sukarela pada orang lain tanpa ganti rugi, hanya 

mengharapkan keridloan dari Allah SWT. Menurut Nahdlatul Ulama 

menerima beasiswa dari perusahaan rokok adalah boleh, karena NU lcbih 

mendahulukan kepada aspek ekonomi dan sosial masyarakat Indonesia. 

Sedangkan menurut Muhammadiyah menerima beasiswa dari pcrusahaan 

rokok adalah haram. Sesuai dengan kaidah yang menyatakan "scsuatu yang 

79 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id 
 



80 

haram di ambil, maka haram pula diberikan ': tetapi beasiswa ini menjadi 

boleh apabila sudah tidak ada lagi beasiswa lain selain dari perusahaan rokok 

tersebut. Hal ini mengingat ayat Al-Qur' an dan salah sat u kaidah yang 

menyatakan bahwa dalam "kcadaan terpaksa mcmbolehkan yang terlarang'. 

3. Adapun kelemahan dan kelebihan metode yang digunakan yaitu Nahdlatul 

Ulama dalam menentukan hukum ini menggunakan metode qaw/iy(pendapat 

para imam maZhab) dengan merujuk pada kit ab-kit ab dan hanya terikat pada 

satu m3Zhab yaitu mazhab Syafi'i, ini dikhawatirkan jika dalam 

pennasalahan baru kitab yang dirujuk tidak ada maka hasilnya akan tidak 

sesuai dengan maqi,sid asy-syarl'ah, karena literat ur yang dipakai 

menggunakan literatur klasik. Sedangkan Muhammadiyah kelcbihannya ada 

pada daya nalar yang digunakan untuk menentukan hukum-hukum baru, 

kemudian dicarikan jawabannya secara langsung dalam al-Qur'an dan Sunnah. 

Tetapi kelemahannya ada pada daya nalar tersebut sebab tidak scmua 

permasalahan yang ada itu dapat ditemukan dalam kedua sumber tersebut 

yaitu al-Qur'an dan Sunnah, apabila daya nalar itu kurang maka hasilnya 

dikhawatirkan juga tidak sesuai dengan maqi$id asy-syarl'ah. 

B. Saran 

Berikut ini, merupakan saran yang dapat diberikan penulis dengan harapan 

dapat dijadikan pertimbangan oleh para ulama khususnya dan para 

pengkonsumsi rokok umumnya: 
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1. Unt uk Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah agar melakukan penelitian 

lebih lanjut dan mendalam supaya huk.um haram rokok ini dapat dijadikan 

landasan yang pasti oleh masyarakat luas. Bagi Nahdlatul Ulama supaya 

mengkaji kembali terhadap '11/at yang disandarkan pada pendapat ulama 

terdahulu, apakah hal tersebut bisa disamakan dengan kehidupan masyarakat 

yang sekarang. 

2. Untuk semua kalangan para pengkonsumsi rokok khususnya. Supaya 

mengkaji, meneliti dan memahami apa fWlgsi clan efek samping atau dampak 

yang ditimbulkan dari rokok tersebut, sehingga dengan kesadaran dapat 

meninggalkan rokok dengan ikhlas karena Allah. 

3. Dan untuk. penerima beasiswa dari perusahaan rokok, supaya bcrhati-hati 

dalam memahami asal mula dari sesuatu. Supaya tetap mengikatkan diri pada 

pangkal halal dengan terus berusaha sehingga dengan demikian tidak akan 

tersentuh dcngan haram. 
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